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lkhtisar Keuangan

Financial Highlights

LAPORAN TAHUNAN 2016

Dalam RpJuta In Million IDR
POSISI KEUANGAN 2014 2015 2016 FINANCIAL POSITION
Total Aset 9.252.649 12.159.197 14.207.414 Total Asset
Aset Produktif — Bruto 7.663.956 10.013.583 12.560.646 Earning Assets-Gross
Aset Produktif — Neto 7.656.059 10.009.970 12.544.594 Earning Assets-Nett
Kredit yang Diberikan 4.737.817 6.048.374 6.652.992 Loans
Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (7.897) (3.613) (16.052) Impairment Loss Reserves
Dana Pihak Ketiga 8.112.281 10.819.859 12.019.809 Third Party Fund
Jumlah Liabilitas 8.280.861 11.105.781 12.892.374 Total Liability
Jumlah Ekuitas 971.788 1.053.416 1.315.040 Total Equity
LABA RUGI DAN PENGHASILAN 2014 2015 2016 PROFIT OR LOSS AND OTHER
KOMPREHENSIF LAIN COMPREHENSIVE INCOME
Pendapatan Bunga Bersih 215.834 288.333 360.414 Net Interest Income
Pendapatan Selain Bunga 36.429 45.724 90.285 Other Operating Income
Pendapatan Operasional 252.263 334.057 450.699 Operational Income
Beban Overhead 147.648 204.368 261.811 Overhead Expenses
i; dsaAngjtnKZi:r%Z; Penurunan Nilai (733) (4.284) 36.377 Impairment Expenses
Laba Sebelum Taksiran Pajak Penghasilan 99.373 119.648 126.025 Profit Before Income Tax Estimation
Laba Bersih 74.901 90.823 93.457 Profit - Nett
Jumlah Saham yang Beredar 6.397.416.110 6.404.528.162  7.037.943.495 Share Issued
Laba Per Saham 11,71 14,19 13,28 Profit per Share
RASIO KEUANGAN 2014 2015 2016 FINANCIAL RATIO
Jumlah Hasil Rata-Rata Aset Sebelum Pajak 1,33% 1,10% 1% Return on Asset (ROA) Before Tax
Imbalan Hasil Rata-rata Ekuitas Setelah Pajak 8,93% 9,59% 7.82% Return on Equity (ROE) After Tax
Margin Pendapatan Bunga Bersih 3,96% 4,73% 4,37% Net Interest Margin (NIM)
Rasio Beban Overhead Terhadap Jumlah Aset 1,60% 1,68% 1,84% Overhead Expenses to Operating Income Ratio
Rasio Biaya Operasional terhadap o o, o Operating Expenses to Operating Income
Pendapatan Operasional (BOPO) 87.81% 90.27% 89.11% Ratio
Rasio Lancar 108,31% 109,26% 111,55% Current Ratio
Rasio Liabilitas Terhadap Ekuitas 849,69% 1.054,26% 980,38% Liabilities to Equity Ratio
Rasio Liabilitas Terhadap Jumlah Aset 89,47% 91,34% 90,74% Liabilities to Total Asset Ratio
Rasio Kredit Bermasalah - Bruto 0,34% 0,79% 3,17% Non Performing Loan - Gross (NPL - Gross)
Rasio Kredit Bermasalah - Neto 0,24% 0,75% 2,94% Non Performing Loan - Nett (NPL - Nett)
(F:\‘a;os};r:st;egadap Dana Pihak Ketiga - 58,13% 55,78% 55,34% Loan to Deposit Ratio (LDR) Nonbank
(R;;ﬁhzewa“ba” Penyediaan Modal Minimum 16,43% 17,7% 20,64% Capital Adequacy Ratio (CAR)
Posisi Devisa Neto (PDN) 3,83% 1,13% 2,97% Net Open Foreign Exchange Position
Giro Wajib Minimum 9,99% 9,45% 9,06% Minimum Reserve Requirement
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Ikhtisar Saham dan Obligasi

Stocks and Bonds Highlights

INFORMASI SAHAM STOCK INFORMATION
Fluktuasi Saham dan Kapitalisasi Pasar Fluctuation of Stock & Market Capitalization
INFORMASI HARGA SAHAM / STOCK PRICES INFORMATION
HARGA/LEMBAR SAHAM (RP) VOLUME KAPITALISASI
PERIODE PRICE / SHARE (RP) PERDAGANGAN PASAR
PERIOD (LEMBAR) (RPMILYAR)
TERTINGGI TERENDAH PENUTUPAN TRADING VOLUME CAP:\',II":E;E\-!I-'ION
HIGHEST LOWEST CLOSING (SHARES) (RPBILLION)
2016
Triwulan |/ Quarter | 211 133 210 909,087,596 1,463
Triwulan Il / Quarter || 212 193 206 190,081,520 1,435
Triwulan Il / Quarter [l 210 179 210 1,071,274,962 1,463
Triwulan IV / Quarter IV 212 187 206 3,110,350,805 1,435
2015
Triwulan |/ Quarter | 196 82 204 564,393,800 1,292
Triwulan Il / Quarter |l 222 179 200 996,293,100 1,268
Triwulan Il / Quarter Il 195 154 164 454,655,100 1,040
Triwulan IV / Quarter IV 184 178 205 2,624,023,200 1,300
Obligasi Subordinasi Perseroan The Bank Subordinasi Bond
TINGKAT
BURSA BUNGA (%) TANGGAL TANGGAL PERINGKAT
JENIS EFEK / NILAI (RP) / PENCATATAN / PA./ EFEKTIF / JATUH /
TYPE OF SECURITIES  VALUE (RP) STOCK INTEREST EFFECTIVE TEMPO / RATING
RECORDING RATE (%) DATE DUE DATE
P.A.
Obligasi Subordinasi
Perseroan | Tahun 2014,
Dengan Tingkat Bunga
Tetap / Subordinated 200.000.000.000 BEI 12 31 Des 2014 13-Jan-2022 idBBB-

Bonds of the Bank
1 2014. With a fixed
interest.

Obligasi Subordinasi

Perseroan Il Tahun 2015

Dengan Tingkat Bunga

Tetap / Subordinated 250.000.000.000 BEI 12 31 Des 2015 15-Jan-2023 idBBB-
Bonds of the Bank

I 2015. With a fixed

interest.
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Prestasi

Achievement

Mendapatkan predikat “Sangat Bagus”
atas kinerja keuangan tahun 2014 dari

Majalah Infobank.

Awarded “Excellent” on the Financial
Performance of 2014 by Infobank
Magazine.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Mendapatkan Sertifikasi Manajemen
Mutu ISO 9001:2015 dari PT SGS
Indonesia.

Obtained Quality Management
Certificate on ISO 9001:2015 from SGS
Indonesia

Mendapatkan predikat “Sangat Bagus”
atas kinerja keuangan tahun 2007 dari
Majalah Infobank.

Awarded “Excellent” on the Financial
Performance of 2007 by Infobank
Magazine.

Mendapatkan predikat “Sangat Bagus”

atas kinerja keuangan tahun 2009 dari
Majalah Infobank.

Awarded “Excellent” on the Financial
Performance of 2009 by Infobank
Magazine.

Mendapatkan predikat “Sangat Bagus”

atas Kinerja Keuangan Tahun 2013 oleh

Majalah Infobank dalam ajang “Infobank
Award 2014”.

Awarded “Excellent” on the Financial
Performance of 2013 by Infobank
magazine in the event of “Infobank
Award 2014”.

Mendapatkan Predikat “Sangat Bagus”
atas kinerja keuangan tahun 2008 dari
Majalah Infobank.

Awarded “Excellent” on the Financial
Performance of 2008 by Infobank
Magazine.
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Peristiwa Penting

Significant Events

Penandatanganan kerja
sama pemberian Fasilitas
Money  Market Line  kepada
PT Olympindo Multi Finance.

1 8 Januari

January Signing Ceremony - providing
Money Market Line in favor of PT

Olympindo Multi Finance.

Pembukaan Kantor Kas yang
berlokasi di Ruko Arjuna, JI. Arjuna
Utara No. 9A, Kel. Duri Kepa, Kec.
Aprll Kebon Jeruk, Jakarta Barat, 11510.
20 . Opening Cash Office
Ap“' located at Ruko Arjuna,
JI. Arjuna Utara No. 9A, Kel. Duri
Kepa, Kec. Kebon Jeruk, Jakarta
Barat, 11510.

Pembukaan Kantor Kas yang
berlokasi di Ruko Bandengan,
Jl. Bandengan Utara Raya
No. 14L, Kec. Tambora, Kel.
Pekojan, Jakarta Barat, 11240.

Opening Cash Office located
at Ruko Bandengan Jl.
Bandengan Utara Raya
No. 14L, Kec. Tambora, Kel.
Pekojan, Jakarta Barat, 11240

30

Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan, Rapat Umum Pemegang
Saham Luar Biasa serta Paparan

2 7 Juni Publik.
The Annual General Meetings of

June
Shareholders, the Extraordinary
General Meetings of Shareholders
and Public Expose.
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24

30

Juni
June

Agustus
August

November
November

November
November

Pembukaan Kantor Kas yang
berlokasi di Ruko Kyai Caringin,
Jl. Kyai Caringin  No. 6A,
Kec. Gambir, Kel. Cideng, Jakarta
Pusat, 10150.

Opening Cash Office located
at Ruko Kyai Caringin, JI. Kyai
Caringin No. 6A, Kec. Gambir, Kel.
Cideng, Jakarta Pusat, 10150.

Penandatanganan  kerja sama
pemberian Fasilitas Modal
Kerja kepada PT Equity Finance
Indonesia.

Signing Ceremony - providing
Banking facility to PT Equity
Finance Indonesia.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Pembukaan Kantor Kas yang
berlokasi di Wisma Amex, JI.
Melawai Raya No. 7 Ground Floor,
Jakarta Selatan, 12160.

Opening Cash Office located at
Wisma Amex, JI. Melawai Raya No.
7 Ground Floor, Jakarta Selatan,
12160.

Penandatanganan  kerja sama
pemberian Fasilitas Money Market
kepada PT SNP Indonesia.

Signing Ceremony - providing
Money Market Line in favor of PT
SNP Indonesia.
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1 6 Desember

December

2 8 Desember

December

Pembukaan Kantor Kas yang
berlokasi di ITC Cempaka Mas
Mega Grosir Lt. 3 Blok | 622 — 626,
JI. Letjen. Suprapto Kav. 1, Jakarta
Pusat, 10640.

Opening Cash Office located at
ITC Cempaka Mas Mega Grosir
Lt. 3 Blok | 622 — 626, JI. Letjen.
Suprapto Kav. 1, Jakarta Pusat,
10640

L

)
kG oapital
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Rapat Kerja periode Tahun 2017
dengan tema Methamorphosis di
Hotel Borobudur, Jakarta.

Budget Kick off Meeting for
the year 2017 with the theme
Metamorphosis at Hotel Borobudur,
Jakarta.

Bank Capita\l

=



LAPORAN
MANAJEMEN

MANAGEMENT REPORT
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Laporan
Komisaris Utama

President Commissioner’'s Report

DANNY NUGROHO

Komisaris Utama / President Commissioner
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Maintaining Trust and Professionalism

Menjaga Kepercayaan dan Profesionalisme

5 Kami memastikan bahwa Prinsip-prinsip Tata Kelola yang baik di jalankan secara
komprehensif dan terpadu dalam setiap kegiatan usaha serta pengembangan manajemen
dan sumber daya manusia yang mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif serta
memberikan nilai tambah bagi semua pihak.

We have to ensure that Good Corporate Governance principles are implemented
comprehensively and integrated in any business activities as well as conducting best
practice in management and human capital development toward great place to work in
order to creating added value to all stakeholders. g)))

J

Para Pemegang saham dan pemangku kepentingan
PT Bank Capital indonesia Tbk yang kami hormati,

Kami, segenap Dewan Komisaris, menyampaikan rasa syukur
yang mendalam atas kinerja yang telah diraih Bank Capital
selama tahun 2016. Kami dengan bangga dapat menyampaikan
bahwa Bank Capital tetap dapat mencatat kemajuan yang
menggembirakan di tengah kondisi perekonomian global
yang masih belum stabil dan kondisi ekonomi domestik yang
belum pulih sepenuhnya. Pada akhir tahun 2016, Bank Capital
membukukan peningkatan Aset sebesar 16,85% atau menjadi
Rp14,21 triliun dari Rp12,16 triliun pada akhir tahun 2015. Bank
Capital tetap dapat membukukan Laba Bersih positif sebesar
Rp93,46 miliar atau meningkat 2,90% dibandingkan periode
sebelumnya. Di samping itu, Bank Capital dapat mempertahankan
rasio-rasio indikator kesehatan Bank pada tingkat yang optimum
dan memadai.

Kami menyadari bahwa pencapaian kinerja keuangan tersebut
merupakan hasil dari usaha-usaha untuk mewujudkan tata kelola dan
penerapan manajemen risiko terintegrasi secara konsisten di Bank
Capital. selain itu, pelaksanaan tata kelola yang baik juga diharapkan
akan meningkatkan nilai bagi Pemegang saham. Oleh karenanya,
kami tetap berkomitmen untuk senantiasa mengarahkan Bank
Capital agar senantiasa menerapkan prinsip-prinsip tata kelola yang
baik dalam setiap kegiatan usaha yang dilakukan. Kami berusaha
untuk merefleksikan etika dan budaya tata kelola yang baik dalam
setiap struktur dan kebijakan yang kami ambil.

Dengan fokus arahan pada konsolidasi dan pertumbuhan jangka
panjang, tanggung jawab kami selaku Dewan Komisaris semakin
berpusat pada pengawasan kebijakan dan penatalaksanaan,
pengawasan strategi dan manajemen risiko, serta penguatan
manajemen untuk menciptakan dan mendorong budaya berorientasi
kinerja. Dalam melaksanakan tanggung jawab tersebut, kami
memiliki visi untuk menjalankan langkah-langkah proaktif dalam

Dear respected shareholders and stakeholders of
PT Bank Capital Indonesia Tbk,

On behalf of the Board of Commissioner, we are pleased to
express our highest gratitude regarding the Bank’s performance
during 2016. We are proud to inform you that the Bank keep
recorded significant achievements amid global economic
slowdown as well as unrecovered domestic economic condition.
At the end of 2016, the Bank recorded an increase of Total Asset
by 16.85%, to be IDR14.21 trillion from IDR12.16 trillion at end of
2015. The Bank still also recorded positive Net Profit amounted to
IDR93.46 billion, an increase of 2.90% compared to the previous
period. In addition, the Bank keep maintained financial indicator
ratios at a sound level.

We believe that the sound financial performance and achievements
were also as a result of the continuous implementation of good
governance and integrated risk management which resulting
strong added value to the Shareholders. Moreover, we committed
to keep implementing good govermnance principles toward the
Bank’s business activity. We strive to reflect good ethics and
governance culture embedded within our structure and policy.

By focusing direction on consolidation and long-term growth, our
accountabilities as the Board of Commissioners also focused
more on monitoring policies and the implementation, monitoring
strategy and the risk management, as well as strengthening and
encouraging the management team to fostering performance
based culture. In carrying out our accountabilities, we adhere
to our vision regarding to proactive steps in order to oversee
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melaksanakan fungsi-fungsi dan peran kami di dalam pengawasan
kebijakan Bank Capital. Kami memastikan bahwa prinsip-prinsip
Good Corporate Governance diterapkan secara komprehensif,
manajemen risiko dijalankan secara efektif dan efisien, serta
pengembangan manajemen dan sistem sumber daya manusia
mampu menunjang terciptanya lingkungan kerja yang kondusif
dalam pengembangan profesionalisme, baik untuk kepentingan
Bank Capital maupun seluruh karyawan.

Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, kami
didukung oleh Komite Kebijakan Risiko, Komite Audit, serta
Komite Nominasi dan Remunerasi serta Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi dan Komite Tata Kelola Terintegrasi. Komite tersebut telah
melaksanakan perananannya dalam kerangka tata kelola Dewan
Komisaris dengan baik dan telah dilaporkan pada bagian lain dari
Laporan Tahunan ini. Dengan adanya komite tersebut dan melalui
komunikasi secara teratur dengan Direksi, kami dapat melaksanakan
fungsi pengawasan kebijakan dan penatalaksanaan dengan baik,
efektif dan efisien.

Kami melaksanakan peran dalam penyusunan tim manajemen yang
kompeten dan cakap dengan dibantu oleh Komite Nominasi dan
Remunerasi. Kami melakukan review dan succession planning atas
kandidat Direksi dan pejabat eksekutif, serta melaksanakan evaluasi
atas seluruh calon yang direkomendasikan kepada Pemegang
saham berdasarkan kebutuhan organisasi dan keahlian masing-
masing kandidat Direksi dan pejabat eksekutif Bank Capital.

Kami secara konsisten melaksanakan pengawasan terhadap
strategi Bank Capital sejak dimulainya penyusunan rencana bisnis
dan aliansi strategisnya sampai dengan pelaksanaan program-
program untuk mencapai efisiensi operasional. Pengawasan
tersebut berlanjut dengan pemantauan kinerja manajemen dalam
melaksanakan rencana-rencana bisnis tersebut. selain itu, kami juga
berupaya untuk memastikan bahwa manajemen risiko Bank dan
tata kelola terintegrasi diterapkan dengan efektif dan efisien secara
komprehensif, serta memantau efektivitas pengawasan internal untuk
menekan kesalahan-kesalahan operasional ataupun fraud.

Dewan Komisaris menaruh kepercayaan dan optimis yang besar
bahwa Direksi mampu memanfaatkan peluang usaha di masa
mendatang melalui penerapan strategi dan  kebijakan yang
tepat, sehingga Direksi akan berhasil membawa kemajuan serta
mempertahankan Bank Capital dalam kondisi terbaik. Untuk itu,
Dewan Komisaris senantiasa melakukan pemantauan secara
komprehensif terhadap implementasi  program-program  dan
kebijakan yang telah ditetapkan oleh Direksi.

Berdasarkan hasil pelaksanaan fungsi pengawasan tersebut, kami
menilai bahwa kinerja Direksi sepanjang tahun 2016 telah baik. Kami
juga memandang bahwa prospek usaha yang telah disusun oleh
Direksi untuk tahun 2017 telah mempertimbangkan kondisi Bank
Capital dan kondisi ekonomi makro secara keseluruhan. Oleh karena
itu, kami optimis bahwa setiap prospek dan peluang yang tercipta
dapat diraih oleh Bank Capital dengan lebih baik lagi.
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the Bank’s policy implementation. We have to ensure that
the Good Corporate Governance principles are implemented
comprehensively, the risk management is identified and mitigated
properly, as well as conducting best practice human resources
management and talent development toward great place to work
for mutually benefit for both the Bank and its employees.

Whilst performing our duties and responsibilities, we are supported
by Risk Monitoring Committee, Audit Committee, Nomination and
Remuneration Committee as well as Integrated Risk Management
Committee and Corporate Governance Commite. These
committees have performed their roles appropriately within the
framework of the Board of Commissioners Governance, which
are reported separately or different sections of the Annual Report.
By having these committees coupled with regular communication
with the Board of Directors, we are able to perform the monitoring
function on the policies and governance effectively and efficiently.

We have also involved to organizing capable and competent
management team which was supported by the Nomination
and Remuneration Committee. We conducted assessment on
potential candidates for Executive Directors as well as Executive
Officers based on the requirement analysis of the organization as
well as competencies of each potential candidate.

We consistently supervised the Bank’s strategic management,
from strategy formulation to strategy execution in order to achieving
business and operations objectives effectively as well as regularly
monitored the Bank Business Plan vs Performance Realization.
We also strive to ensure that the Bank’s risk management and
the integrated good governance are implemented effectively
and efficiently by reviewing comprehensively and monitoring the
effectiveness of the internal control to reduce operational risks or
fraud risks.

The Board of Commissioners believe that the Board of Directors
are able to benefit for future business opportunities through
implementing appropriate strategies and policies, so that the
Directors will succeed in progressing and maintaining the Bank to
its best condition. However, the Board of Commissioner regularly
monitors the implementation on the Bank’s programs and policies

Based on the result of implementing the monitoring function, we
believed that the Board of Directors’ performance throughout
2016 is considered as excellent. We also believe that the business
plan prepared by the Board of Directors for the year 2017 has
considering the Bank’s condition and the overall macroeconomic
condition. Hence, we are fully optimistic for better future of the
Bank.
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Akhimya, atas nama Dewan Komisaris, kami menyampaikan terima
kasih kepada Direksi, manajemen senior dan seluruh karyawan
Bank Capital atas keberhasilan yang dicapai dalam meningkatkan
mutu pelayanan, memperbaiki tata kelola dan menempatkan Bank
Capital dalam jalur yang kokoh untuk meraih profitabilitas dan
pertumbuhan yang berkesinambungan dalam masa-masa yang
sulit dan sangat kompetitif ini. Kami sangat antusias untuk bekerja
sama kembali pada bulan-bulan dan tahun-tahun mendatang dalam
rangka mengeksplorasi potensi-potensi para nasabah yang loyal,
infrastruktur yang lebih baik, jaringan distribusi yang lebih luas dan
kecakapan manajemen yang profesional.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Finally, on behalf of Board of Commissioners we extend our
gratitude to the Board of Directors, Senior Management, and
all employees of Bank Capital for the significant achievements
amongst other by increasing services quality, improving good
governance, and prepared a strong foundation toward sustainable
growth in turbulence and difficult time. Going forward, we do
hope to strengthening our great team in order to maintaining our
loyal customers, stronger management foundation, as well as
expanding networks along with highly professional team.

Jakarta, 30 Maret 2017
Jakarta, 30 March 2017

QY-

ny Nugroho
Komisaris Utama
President Commissioner
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Laporan
Direktur Utama

President Director’'s Report

WAHYU DWI AJI

Direktur Utama / President Director
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Mempertahankan Prestasi
Maintaining Good Performance

focused strategy and implementations.

5(, Selama periode tahun 2016, kami dapat mempertahankan pencapaian prestasi dan tetap
tumbuh positif di tengah pesaingan yang ketat dalam industri perbankan. Keberhasilan ini
dicapai melalui strategi dan penerapan kebijakan yang fokus.

During 2016, we can still maintain good performance and grew positively in the midst
of competitive banking industry. The result was achieved through the implementation of

J

Para Pemegang Saham dan segenap pemangku
kepentingan yang sangat kami hormati,

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya
sehingga kita dapat bersama-sama memasuki tahun 2017.
Sebuah kebanggaan bagi kami dapat menyapa Bapak dan ibu
sekalian di tahun yang penuh dengan harapan-harapan baru
ini. Pada kesempatan ini, kami menyampaikan apresiasi dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Bapak dan ibu
yang telah mendukung dan menjadikan Bank Capital sebagai
mitra dalam melakukan transaksi keuangan sehingga Bank
Capital dapat terus menghasilkan kinerja dan prestasi yang
sangat baik. Kepercayaan dan kesetiaan Bapak dan ibu selama
ini membawa Bank Capital terus tumbuh secara positif di tengah
ketatnya persaingan industri perbankan di tanah air.

Perekonomian Global dan Domestik

sepanjang tahun 2016, perekonomian global masih dipengaruhi
oleh ketidakpastian yang dapat mempengaruhi perbaikan
ekonomi global, termasuk diantaranya pemilihan Presiden
Amerika serikat, spekulasi Fed Rate, pemulihan perekonomian
zona Eropa, serta peningkatan perekonomian Tiongkok.

Pemilihan Presiden Amerika serikat membawa kejutan bagi
masyarakat global, di mana Donald Trump dari Partai Republik
membalikkan prediksi pasar dan keluar sebagai pemenang.
Kejutan ini mempengaruhi potensi pertumbuhan ekonomi
Amerika serikat yang saat ini berada di sekitar 1,5% hingga 2,0%,
lebih rendah dibandingkan sebelum adanya krisis financial terjadi,
yaitu sekitar 2,5%. Potensi pertumbuhan tersebut sejalan dengan
perkiraan potensi pertumbuhan oleh The Fed dan Congressional
Budget Office yang bertanggung jawab untuk melakukan
proyeksi perekonomian. Namun, Donald Trump berjanji untuk
meningkatkan ekonomi Amerika serikat hingga 4%, dua kali lebih
cepat dari rata-rata petumbuhan sejak ekonomi Amerika serikat
bangkit dari resesi.

Ketidakpastian lainnya berasal dari keputusan The fed pada
akhir tahun 2016 untuk menaikkan target suku bunga (Fed
Fund Rate) di Amerika serikat sebesar 25 bps ke level 0,50% —
0,75% per tahun. Walaupun kenaikan tersebut sesuai dengan
perkiraan pasar, namun cukup mengejutkan karena pandangan
The Fed bahwa tekanan inflasi yang cukup tinggi harus diredam
dengan peningkatan suku bunga dan pengurangan stimulus
perekonomian.

Dear highly respected Shareholders and Stakeholders,

Praise to the God Almighty for His blessings that we can all
together proceeding the year 2017. It is an honor for us to greet all
of you for the year filled with new great resolutions. On this valuable
moment, we would like to express our highest appreciation and
honor for those who had supported us in conducting banking
transactions in order to make the Bank continued to deliver
excellent performance and achievements. Your trust and loyalty
so far had supported Bank Capital to keep growing positively in
the midst of a highly competitive banking industry.

Global and Domestic Economy

Throughout 2016, the global economy still faced with uncertainties
that may affect the global economic recovery, included amongst
others were the US presidential elections, speculation of Fed
Rate, the Euro zone economic recovery as well as recovery of the
China economy.

The US Presidential election shocked the global community, where
Mr. Donald Trump from the Republican Party reversed the market
prediction and came out as a winner. The result would affect the
potential economic growth of the United States, which is currently
at around 1.5% to 2.0%, lower than before the financial crisis,
which was about 2.5%. The potential growth is in line with the
estimates of potential growth by The Fed and the Congressional
Budget Office which were responsible for economics’ forecast.
However, Mr. Donald Trump promised to boost the US economy
up to 4%, two times faster than the average growth since the US
economy emerged from recession period.

Other uncertainties came from the Fed’s decision at the end
of 2016 to raise the interest rate target (Fed Fund Rate) in the
United States by 25 bps to a level of 0.50% - 0.75% per year.
However, the increased still in line with the market forecast, but it
quite surprising considering the Fed’s view that inflation pressure
is quite high which must be mitigated by increasing the interest
rates as well as reducing the economic stimulus.
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Selain itu, Uni Eropa juga menghadapi pekerjaan besar
untuk meningkatkan aktivitas perekonomian dengan rata-
rata penduduknya yang berada di usia tidak produktif, serta
non performing loan yang tinggi. Kondisi tersebut masih akan
berlanjut di tahun 2017 dan akan menjadi ujian lain bagi kesatuan
Uni Eropa, setelah sebelumnya inggris memutuskan keluar.

Dalam menghadapi situasi ketidakpastian tersebut, terdapat
risiko yang terkait dengan posisi indonesia. Risiko tersebut antara
lain berasal dari meningkatnya yield, proteksionisme, dan potensi
disintegrasi Uni Eropa. Namun demikian, beberapa faktor berikut
akan memberikan aspek positif bagi indonesia.

Pertama, konsolidasi partai politik pendukung pemerintah akan
membuat suasana politik lebih terkendali dan memudahkan
pemerintah dalam implementasi kebijkan.

Kedua, kesuksesan Program Tax Amnesty yang sudah mencapai
Rp101 triliun dan dana deklarasi yang hampir mencapai Rp4.000
triliun akan meningkatkan potensi penerimaan pajak Negara.

Ketiga, mulai pulih dan stabilnya harga crude palm oil (CPO) dan
batubara diharapkan akan meningkatkan penerimaan pemerintah
dan memberikan multiplier effect pada perekonomian.

Keempat, harga minyak bumi masih rendah dan berada di kisaran
USD 50/barrel. Namun, dengan banyaknya supply dari ladang
minyak, maka masih akan terdapat resisten yang menahan
harga minyak bumi untuk naik terbatas. Dengan demikian, harga
minyak yang terkendali akan memudahkan Pemerintah untuk
mengendalikan inflasi.

Kelima, status investment grade yang masih belum diperoleh
dari lembaga pemeringkat standard and Poor’s masih membuka
peluang untuk diperoleh pada tahun 2017 dan menurunkan risk
premium Negara indonesia sehubungan mulai meningkatnya
harga komoditas andalan dan menurunnya rasio kredit
bermasalah.

Faktor penting lainnya adalah stabilitas nilai tukar Rupiah yang
dapat mendorong iklim investasi di indonesia. Pergerakan nilai
tukar USD/IDR hingga akhir Desember 2016 tergolong cukup
stabil, dengan range antara Rp13.200 — Rp13.610, dengan
kecenderungan USD menguat di tengah optimisme penguatan
USD yang disebabkan oleh euforia kebijakan Donald Trump yang
diprediksi akan membuat ekonomi tumbuh.

Bank indonesia berkomitmen untuk selalu berada di pasar untuk
menstabilkan nilai tukar Rupiah. Bank indonesia berkoordinasi
dengan Pemerintah selalu berupaya mengendalikan tekanan nilai
tukar dan ikut mendorong optimisme tersendiri bagi dunia usaha,
termasuk industri jasa keuangan dan perbankan.

Kinerja Usaha

Kinerja keuangan Bank Capital selama tahun 2016 semakin
membaik dan meningkat dibandingkan tahun 2015. Hasil ini
dicapai melalui penerapan kebijakan dan strategi yang fokus.
Peningkatan tersebut merupakan prestasi yang kami nilai
cukup baik sebagai bentuk langkah maju Bank Capital dalam
pengelolaan bisnis.
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In addition, the European Union also faced a big job to boost the
economic activity with unproductive populations as well as higher
non-performing loan. Such condition is likely to continue in 2017
and will be another test for the unity of the European Union, after
the British decided to exit.

Facing these uncertainties, there are risks associated with
Indonesia. Such risks, among others, come from the increasing
yield, protectionism, and the potential disintegration of the
European Union. However, the following factors will create
positive aspect for Indonesia:

First, the consolidation of political parties which supporting the
government would create the political atmosphere to be more
controllable and comfortable for the government to implement

policy.

Second, the success story of Tax Amnesty Program which
already had reached IDR101 trillion and declaration fund of
almost reached IDR4,000 trillion would increasing the potential
tax revenue for government.

Third, the recovery and stability of the price of crude palm oil
(CPO) and coal is expected to increase government revenue and
provide a multiplier effect for the economy.

Fourth, the oil price is still low within the range of USD 50/barrel.
However, with the large amount of supply from oil fields, there
will still be resistant of oil price for increment. Thus, along with
relatively low oil prices will allow the Government to control the
inflation.

Fifth, the investment grade status which is still not obtained from
the Standard and Poor’s is still possible to be obtained in year
2017 and would reduces risk premium of Indonesia considering
the rising on main commodity price as well as declining of non-
performing loans.

Another important factor was the stability of Rupiah in supporting
the investment climate in Indonesia. The volatility of the exchange
rate of USD/IDR until the end of December 2016 was quite stable,
within a range of IDR13,200 and IDR13,610. USD exchange
rate was projected to be getting stronger due to the euphoria of
Donald Trump’s policies that predicted to make the economy rise.

Bank Indonesia had committed to always on the market in
order to stabilizing Rupiah exchange rate. Bank Indonesia is in
coordination with the Government tries to control the pressure of
the exchange rate and creating the optimism for business sector,
including banking and financial services industry.

Business Performance

The Bank’s financial performance throughout 2016 had
increased and improved compared to year 2015. The result
was achieved through implementing focused strategies and
policy implementation. The financial result had also shown good
progress in managing our banking business.
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Pada akhir tahun 2016, total aset Bank Capital meningkat dengan
signifikan sebesar 16,85%, menjadi Rp14,21 triliun dibandingkan
dengan periode yang sama di tahun 2015, yaitu sebesar
Rp12,16 triliun. Peningkatan tersebut merupakan kontribusi
dari penyaluran kredit dalam rangka meningkatkan fungsi
intermediasi perbankan. Pertumbuhan kredit tercatat sebesar
9,80%, dari Rp6,04 triliun di tahun 2015 menjadi Rp6,65 triliun
di tahun 2016. Hal ini dicapai Bank Capital melalui penetapan
strategi pertumbuhan kredit yang selektif dan fokus terhadap
pembiayaan usaha produktif.

Berdasarkan sektor ekonomi, struktur kredit didominasi oleh
sektor real estate, persewaan dan jasa perusahaan, dengan porsi
sebesar 35,07% dari total portofolio pinjaman, kemudian diikuti
dengan sektor perantara keuangan dengan porsi sebesar
15,81% dari total portfolio pinjaman, dan disusul sektor ekonomi
perdagangan besar dan eceran sebesar 12,09% dari total
portfolio pinjaman. Adapun sektor-sektor lainnya terdiversifikasi
dengan porsi kurang dari 10,00%.

Pencapaian kinerja kredit tersebut disebabkan Bank Capital
mengambil langkah dan tindakan yang didasari pada prinsip
kehati-hatian dan kewaspadaan dalam hal pemberian
kredit mengingat kondisi perekonomian yang masih diliputi
ketidakpastian, khususnya porsi kredit sektor pertambangan
yang menurun dari sebelumnya sebesar 11,28% menjadi sebesar
8,75% dari total portfolio. Pada konteks tersebut, Bank Capital
merasa perlu untuk meminimalisir terjadinya risiko bisnis yang
dapat berdampak negatif terhadap Bank Capital. strategi tersebut
mampu mendukung Bank Capital untuk terus mempertahankan
kualitas kreditnya dengan baik di tahun 2016. Adapun per akhir
tahun 2016, rasio kredit bermasalah atau non performing loan
(NPL) Bank Capital masih dapat dijaga pada level 3,17% (gross)
dan 2,94% (net), masih di bawah ketentuan regulator sebesar
5%. selain itu, loan to deposit ratio (LDR) pada akhir 2016 tercatat
sebesar 55.34%.

Selain pertumbuhan total aset dan penyaluran kredit, dana
pihak ketiga (DPK) yang dihimpun Bank Capital juga mengalami
pertumbuhan. Pertumbuhan DPK mencapai sebesar 11,09%,
dari sebesar Rp10,82 triliun pada akhir tahun 2015 menjadi
Rp12,02 triliun di akhir tahun 2016. Pertumbuhan DPK tersebut
didukung oleh peningkatan dana-dana murah dalam rekening
giro dan tabungan atau current account-saving account (CASA)
yang mencatat pertumbuhan positif terbesar dari pertumbuhan
deposito berjangka, serta telah membantu Bank Capital dalam
upayanya mempertahankan tingkat margin yang memadai.
Peningkatan giro tercatat sebesar 97,14% dari Rp1,06 triliun di
tahun 2015 menjadi Rp2,10triliun di tahun 2016. sedangkan,
tabungan meningkat sebesar 79.18% dari Rp2,34 triliun di
tahun 2015 menjadi Rp4,19 triliun di tahun 2016 serta deposito
berjangka menurun sebesar 22.74% dari Rp 7,42triliun di tahun
2015 menjadi Rp5,73triliun di tahun 2016.

Bank Capital juga tetap dapat mempertahankan pertumbuhan
laba positif di tahun 2016. Tingkat rasio-rasio indikator keuangan
utama tetap mampu dikendalikan pada titik yang optimum dan
memadai di tengah kondisi perekonomian yang masih belum
stabil. Return on asset (ROA) dan return on equity (ROE) masing-
masing tercatat sebesar 1,00% dan 7,91%. Sementara, capital
adequacy ratio (CAR) tercatat sebesar 20,64%, jauh di atas
ketentuan minimum yang di tetapkan regulator. selain itu, Bank
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At end of 2016, total assets of Bank Capital had increased
significantly by 16.85%, to be IDR14.21 frilion compared
to 2015 amounting to Rp12.16 trillion. The increase was a
result of financing expansion in order to improve the banking
intermediation function. Financing growth was recorded by
9.80% from IDR6.04 trillion in 2015 to IDR6.65 frillion in 2016. It
was achieved through conservative growth strategy and focused
on financing productive business.

Based on the economic sectors, the loan portfolio structure is
dominated by real estate sector, leasing and business services
with a portion of 35.07% from the total loan portfolio, followed by
the financial intermediary sector with a portion of 15.81% from
the total loan portfolio, as well as a wholesale and retail & trade
sector with portion up to 12.09% from the total loan portfolio.
Other sectors are diversified with portion less than 10.00%.

The Bank’s financing performance was a result of conservative
and prudential principles given the economic conditions that still
uncertain. In particular, the financing portion of mining sectors
had declined from 11.28% to 8.75% of the total portfolio since we
need to minimize the business risks that could adversely affect the
Bank'’s portfolio. The Bank'’s strategy was able to support Bank
Capital to continue maintaining its good credit quality in 2016. At
end of 2016, the non-performing loan (NPL) of Bank Capital was
still maintained at level 3.17% (gross) and 2.94% (net), which were
still below the regulator’s requirement of maximum 5%. However,
the loan to deposit ratio (LDR) at the end of 2016 was recorded
at 55.34%.

In line with the growth of total assets and loans, the Bank’s third-
party funds (DPK) also experienced growth. DPK growth reached
11.09%, from IDR 10.82 trillion at the end of 2015 to IDR 12.02
trillion at the end of 2016. The DPK growth was supported by
the increase of low cost fund in current account and savings
account (CASA) which accounted the largest growth compare
to time deposits growth, as well as supported Bank Capital in
order to maintaining a quality level of margin. An increase in
current account was recorded at 97.14% from IDR 1.06 trillion
at end of 2015 to IDR2.10 trillion at end of 2016. Meanwhile,
savings account increased by 79.18% from IDR2.34 trillion in
2015 to IDR4.19¢trillion in 2016 whilst time deposit decreased by
29.44% from IDR7.42trilion in 2015 to IDR5.73 trillion in 2016. At
the bottom line Bank Capital was also able to maintain its profit
growth in 2016.

The financial indicator ratios are also able to be controlled at
optimum level despite unstable economic condition. Return on
asset (ROA) and return on equity (ROE) recorded at 1.00% and
7,82%, respectively. Meanwhile, the capital adequacy ratio (CAR)
recorded at 20.64%, far above the minimum requirement by the
regulator. In addition, Bank Capital was able to maintain its level
of efficiency through the ratio of operating expenses to operating
income (BOPO), which was recorded at the level of 89.11%. The
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Capital juga berhasil menjaga tingkat efisiensinya dengan rasio
biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
yang dibukukan pada level 89,11%. Pencapaian-pencapaian
tersebut sangat penting bagi Bank Capital mengingat rasio-rasio
indikator keuangan utama masih dalam rentang kendali kriteria
Bank yang sehat dan tetap dapat bersaing di industri perbankan
indonesia.

Selain pencapaian kinerja keuangan di atas, sepanjang tahun
2016, Bank Capital juga terus berupaya mengembangkan skala
usaha dengan berekspansi melalui pembukaan jaringan kantor
baru, khususnya di area Jakarta Metropolitan. Hingga akhir tahun
2016, jumlah jaringan kantor Bank Capital yang terdiri dari kantor
cabang, kantor cabang pembantu, dan kantor kas mencapai 66
kantor. Terkait dengan langkah ekspansi tersebut, Bank Capital
telah menetapkan arah kebijakan selanjutnya untuk memperluas
jaringan layanan di lokasi-lokasi yang potensial.

Sumber Daya Manusia

Bank Capital menyadari bahwa kualitas sumber daya manusia
(SDM) merupakan suatu hal yang penting bagi kesuksesan
perkembangan Bank Capital. Pengembangan sumber daya
manusia merupakan salah satu upaya yang akan terus
dilakukan untuk mendukung pertumbuhan Bank Capital.
Bank Capital secara kontinu melakukan berbagai pelatihan,
baik yang diselenggarakan secara in house maupun dengan
mengirim karyawan untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang
diselenggarakan oleh pihak luar.

Melalui SDM yang handal, berkompetensi tinggi dan berintegritas,

Bank Capital berharap dapat meraih tujuan yang diinginkan.

Terkait dengan hal tersebut, pada tahun 2016, Bank Capital

melanjutkan strategi pengembangan dan pengelolaan sDM yang

difokuskan pada beberapa hal yang telah ditetapkan, antara lain:

Pengembangan dan pengelolaan sDM  berbasis strategi,
kompetensi dan penilaian kinerja dengan menggunakan
tolok ukur Key Performance Indicator (KPI) yang telah disusun
dan disepakati bersama karyawan dan manajemen;

2. Menetapkan uraian tugas dan sasaran kerja yang lebih luas,
terperinci dan sistematis;

3. Memberikan perhatian khusus bagi karyawan potensial
dan berkinerja prima (talent management dan succession
planning);

4. Mengutamakan kinerja tim, di samping kinerja individu,
dengan menentukan pencapaian target kantor secara tim
sebagai tolok ukur kinerja kantor;

5. Menyempurnakan sistem remunerasi/reward berbasis pada
3P (performance, position dan person).

Pengelolaan sDM juga diarahkan pada aspek Pengembangan
Budaya Kerja yang merupakan kombinasi dari nilai-nilai dan
keyakinan, yaitu prinsip-prinsip yang diyakini baik dan benar
dalam menjalankan bisnis dan organisasi yang menjadi
pegangan bagi setiap insan dalam berperilaku, bertindak dan
mengambil keputusan untuk dapat mencapai tujuan bersama.

Bank juga secara rutin menyelenggarakan “Officer Development
Program (ODP)” dan “Basic Operation Program (BOP)".
Diharapkan melalui seluruh strategi dan langkah tersebut, Bank
Capital mampu meraih pertumbuhan yang lebih optimal dan
berkelanjutan pada masa-masa yang akan datang.
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Bank’s achievements were very important considering the main
indicator ratios were still within the sound criteria and remain
competitive within the Indonesian banking industry.

In addition, throughout 2016, Bank Capital also continued to
developing the business size by opening new offices, particularly
in Jakarta Metropolitan area. At end of 2016, the number of
offices consisting branches, sub-branches, and cash offices had
reached 66 offices, in line with the Bank’s expansion strategy to
strengthen its network in potential areas.

Human Resources

We are fully aware that the quality of the human resources (HR)
is important factor in supporting successful development of
Bank Capital. Human resource development should be done
continuously to support the growth of Bank Capital. We also
continuously conducted various trainings, either internally or
externally by sending the employees to participate in public
trainings.

Through the reliable, highly competent as well as high integrity
human resources, Bank Capital is expected to achieve its
objective. During 2016, Bank Capital continued the HR strategies
which focused on:

11. The HR development and management based on strategy,
competency, and performance by utilizing benchmarks of
Key Performance Indicator (KPI) which are preset and agreed
between the employees and management;

2. Established more detailed and enrichment job description as
well as job objectives;

3. Focused on grooming of potential employees with excellent
performance (talent management and succession planning);

4. Prioritized team performance as well as individual
performance by determining the target to be achieved as a
benchmarking tools;

5. Improved remuneration system/reward based on 3P
(performance, position, and person).

The HR management is also directed toward corporate culture
development which has a great combination of values and beliefs
along with principles that had become the guidelines in order to
achieving the business objectives.

Bank also regularly conducts “Officer Development Program
(ODP)” and “Basic Operation Program (BOP)”. It is expected to
achieve optimum and sustainable growth in the years to come.
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Kepatuhan dan Manajemen Risiko

Bank Capital menyadari bahwa penyelenggaraan tata kelola
perusahaan yang baik (good corporate governance atau GCG)
adalah faktor yang sangat penting dan fundamental dalam
operasional Bank Capital. Oleh karena itu, Bank Capital secara
konsisten dan berkesinambungan menerapkan GCG dalam
seluruh kegiatan usaha. Pelaksanaan GCG di Bank Capital
bertujuan untuk mendukung pencapaian tujuan usaha Bank
Capital, meningkatkan pertumbuhan usaha dan profitabilitas,
memberi nilai tambah bagi seluruh pemangku kepentingan, serta
untuk menjaga kelangsungan usaha dalam jangka panjang.
Melalui penyelenggaraan dan implementasi GCG yang sesuai
dengan prinsip yang telah ditetapkan, operasi bisnis Bank Capital
akan menjadi lebih sehat, serta kepercayaan dari masyarakat
maupun Pemegang saham akan semakin meningkat. Hal
tersebut pada akhirnya akan sangat berpengaruh terhadap
kinerja Bank Capital.

Lingkup penerapan GCG di Bank Capital meliputi pengaturan
tugas dan kewajiban pengurus Bank Capital, perencanaan
dan pemantauan terhadap strategi usaha, pengembangan
produk, layanan dan jaringan, pengembangan SDM, proses
manajemen risiko, pengendalian internal yang terpadu, dan
mendorong terciptanya proses operasional yang handal, efektif
dan efisien. Penerapan GCG tersebut senantiasa dievaluasi
dan disempurnakan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.
Bank Capital optimistis, hasil yang diharapkan tersebut akan
dapat tercapai melalui peningkatan kepatuhan terhadap seluruh
kebijakan dan ketentuan yang dilandasi prinsip kehati-hatian dan
penetapan strategi bisnis yang tepat. Melalui langkah tersebut,
Bank Capital meyakini bahwa rencana korporasi dan bisnis dapat
dicapai seiring dengan pelaksanaan etika bisnis, peningkatan
kepatuhan terhadap kewajiban pelaporan (internal maupun
eksternal), peningkatan efektivitas kerja Komite-Komite yang
membantu Direksi dalam mengambil keputusan strategis atas
pengelolaan Bank Capital, serta sosialisasi dan penerapan Code
of Conduct pada seluruh jajaran organisasi.

Sepanjang tahun 2016, Bank Capital melanjutkan penerapan
GCG melalui Penilaian Manajemen Umum yang diukur dengan
6 faktor, yakni: (1) struktur dan Komposisi Pengurus; (2)
Penanganan Conflict of Interest; (3) independensi Pengurus; (4)
Kemampuan Mengimplementasikan GCG secara Konsisten; (5)
Transparansi informasi dan Edukasi Nasabah; serta (6) Efektivitas
Kinerja fungsi. Penilaian tersebut secara umum menunjukkan
hasil “Baik”. Hal ini disebabkan keenam elemen tersebut telah
ditata dan dikelola dengan tertib dan terus dievaluasi untuk
keperluan penyempurnaan, serta diupayakan dengan sungguh-
sungguh dalam manajemen umum, seperti pemilihan pejabat
yang profesional pada bidangnya, adanya pemisahan wewenang
untuk setiap pejabat, serta fungsi komite yang efektif sehingga
dapat terlaksana secara lebih optimal dan konsisten.

Selain penerapan GCG, Bank Capital juga mengimplementasikan
manajemen risiko sebagai fungsi pengawasan kegiatan usaha.
Penerapan manajemen risiko melibatkan semua tingkatan
organisasi dan karyawan dengan fokus pada pengelolaan
risiko yang melekat dalam setiap aktivitasnya serta penerapan
Tata Kelola dan Manajemen Risiko Terintegrasi. Penerapan
manajemen risiko tersebut berada di bawah kendali Direktorat
Kepatuhan. sampai saat ini, Bank Capital telah memiliki

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Compliance and Risk Management

We are fully aware that the implementation of good corporate
governance or GCG is one of important and fundamental factor.
Therefore, Bank Capital always consistently and continuously
implements GCG in its business activities. GCG implementation
aims to support the achievement of business objectives of the
Bank in order to enhance business growth and profitability
whilst providing added value to all stakeholders, as well as to
maintaining business continuity in the long term. Through the
implementation of GCG based on the prevailing principles, the
Bank’s business operation will be healthier as well as gaining
trust from public and Shareholders. Moreover, ultimately it would
impact to the Bank’s performance.

The scope of GCG implementation includes the segregation
of duties, planning and monitoring the business strategy,
product development, services and network, Human Resources
development, risk management processes, integrated internal
control system, as well as encouraging the creation of operational
process that reliable, effective, and efficient. The implementation
of GCG is continuously evaluated and improved in order to obtain
better results. Bank Capital optimistic that the expected results will
be achieved through increasing compliance toward all policies
and regulations which are based on the prudential principles as
well as proper business strategies. Through these measures,
Bank Capital believed that the corporate plan and business can
be achieved in line with the implementation of business ethics,
increased compliance of the reporting requirements both internal
and external, increased work effectiveness of the Committees that
supporting the Board of Directors in making strategic decisions
as well as dissemination and implementation of Code of Conduct
at all levels of the organization.

During 2016, Bank Capital strived to continue the implementation
of GCG through the general management assessment which
was measured by 6 factors, which are: (1) Structure and
Composition of the Management; (2) Conflict of Interest handling;
(38) The Management independency; (4) Ability to consistently
implements GCG; (5) Information Disclosure and Customer’s
Education; and (6) Performance Effectiveness of each Functions.
The assessment shows “Good” result. It was related to the six
elements that have been organized and properly managed
whilst continuously evaluated for improvement, such as selecting
professional in its area, segregation of duties and delegation of
authority for each officer, as well as implementation of effective
function of the committees in more optimum and consistently.

In addition to GCG implementation, Bank Capital also implements
a risk management supervisory function of the business activities.
The implementation of risk management involves all levels of the
organization and employee with focuses on managing the risks
inherent in its activities as well as the implementation of good
governance and integrated risk management. The implementation
of risk management is under the supervision of the Directorate
of Compliance. Bank Capital already had implemented of risk



PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

kelengkapan instrumen dalam penerapan manajemen risiko
yang sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia (Bl) dan Otoritas
Jasa Keuangan (OJK).

Dalam menerapkan manajemen risiko, Bank Capital membagi
risiko yang melekat pada aktivitas Bank menjadi 8 jenis risiko
sesuai dengan ketentuan Bank indonesia, yaitu risiko kredit,
risiko pasar (suku bunga dan nilai tukar), risiko likuiditas, risiko
operasional, risiko kepatuhan, risiko stratejik, risiko hukum, dan
risiko reputasi. Masing-masing risiko dinilai dari dua aspek,
yakni risiko inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko.
Dalam hal penilaian sistem manajemen risiko, Bank Capital
menggunakan beberapa factor, yaitu:

1. Pengawasan Aktif Dewan Komisaris dan Direksi;

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan Limit;

3. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran, Monitoring dan
Pengendalian Risiko, serta Sistem Informasi Manajemen
Risiko; dan

4. Sistem Pengandalian Intern yang menyeluruh.

Penutup dan Apresiasi

Atas nama Direksi, saya mengucapkan terima kasih dan
apresiasi yang setinggi-tingginya atas jerih payah, kerja keras,
dan komitmen dari seluruh karyawan yang telah bekerja dan
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya masing-masing
dengan penuh dedikasi untuk mendukung tercapainya target dan
tujuan usaha Bank Capital.

Tidak lupa, saya juga mengucapkan terima kasih kepada semua
pihak yang telah banyak berperan demi keberhasilan Bank Capital
sepanjang tahun 2016. semua pencapaian tersebut di atas dapat
terwujud berkat kerja sama, dukungan, dan kepercayaan dari
nasabah, karyawan, Pemegang saham dan seluruh pemangku
kepentingan. saya percaya, berbekal sinergi yang harmonis dari
seluruh pemangku kepentingan, maka ke depan, pertumbuhan
bisnis Bank Capital akan lebih pesat dan dinamis, serta semakin
memberikan nilai tambah bagi masyarakat secara berkelanjutan.

Akhir kata, semoga Tuhan Yang Maha Esa tetap bersama kita
dan senantiasa mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya, serta
melindungi kita semua dalam menyongsong masa depan yang
lebih baik.

Amin.
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management standard and instrument in comply with Bank
Indonesia (Bl) and Financial Services Authority (OJK) regulation.

Related to the implementation of risk management framework,
Bank Capital divided the risks inherent in the Bank'’s activities into
8 types of risks in accordance with Bank Indonesia regulations,
such as credit risk, market risk (interest rate and exchange rate),
liquidity risk, operational risk, compliance risk, strategic risk,
legal risk, and reputation risk. Each risk was assessed from two
aspects, which are inherent risk and quality of risk management.
In terms of risk management system assessment, Bank Capital
uses several factors, which are:

1. Actively Monitoring of the Board of Commissioners and
Directors;

2. Adequacy of Policies, Procedures, and Limit Establishment

3. Adequacy of Process of Risk Identification, Measurement,
Monitoring, and Management, as well as Risk Management
Information System; and

4. Comprehensive Internal Control System

Closing and Apreciation

On behalf of the Board of Directors, | would like to extend my
highest gratitude and appreciation for the efforts, hard work, and
commitment of all employees who have worked and carried out
their duties and responsibilities with full of dedication to support
the achievement of the target and objectives of Bank Capital.

I would also like to thank all parties who made extra ordinary efforts
for the success of Bank. All of the above-mentioned achievement
can be achieved only because of the cooperation, support, and
trust from the customers, employees, shareholders as well as
all stakeholders. | do believe, with a harmonious synergy of all
stakeholders, will enable the Bank to be more rapid and dynamic
development as well as providing more added values to the
community.

Finally, may God continue to bless us with His presence, grace,
guidance and protects all of us in facing a better future.

Amen.

Jakarta, 30 Maret 2017
Jakarta, 30 March 2017

’

hyu Dwi Aji
Direktur Utama
President Director
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PROFIL
PERUSAHAAN

THE BANK'S PROFILE
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Visi, Misi dan Nilai-Nilal Perusahaan

Vision, Mission and Corporate Values

VISI
Vision

Menjadi Bank Retail yang Sehat

dan Terpercaya.
To be a sound and trusted retail bank.

MISI
Mission

1. Menyediakan  layanan
pendekatan personal.

2. Memberikan nilai tambah dan hasil yang maksimal
kepada para pihak yang berkepentingan dengan
PT Bank Capital Indonesia, Tbk.

keuangan dengan

1. To provide financial services through personal
approach;

2. To give added value and maximum advantage to
stakeholders of PT Bank Capital Indonesia, Tbk.

NILAI-NILAI PERUSAHAAN

Corporate Values

TERPERCAYA
TRUST

Kami membangun dan menjaga kepercayaan dengan
keterbukaan, tanggung jawab dan kejujuran.

We build and maintain trust with openness, responsibility, and
honesty.

INTEGRITAS
INTEGRITY

Kami utamakan sikap konsistensi dan teguh pada prinsip, nilai-
nilai dan keyakinan dalam sikap dan perbuatan.

We prioritize being consistent and firm in holding the principles,
values, and beliefs in our attitudes whilst conducting our business.

Fokus PADA NASABAH
FOCUS ON CUSTOMERS

Kami memberikan perhatian dan pelayanan terbaik kepada
nasabah sebagai mitra utama yang saling menguntungkan.

We care and provide the best services to our customers as the
primary partners in a mutually beneficial relationship.

KEwIRAUSAHAAN
ENTREPRENEURSHIP

Kami bertindak kreatif, inovatif, dan profesional untuk mencapai
visi dan misi perusahaan.

We think creatively, innovatively, and professionally to achieve the
Bank’s vision and mission.

Priva
EXCELLENT

Kami berupaya menghasilkan karya dengan kualitas terbaik dan
bernilai tambah.
We deliver excellent quality of services with strong added value.
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Riwayat Singkat

Brief History

PT Bank Capital Indonesia Tbk (yang selanjutnya disebut
Perseroan) adalah suatu Perseroan Terbatas yang didirikan
berdasarkan hukum dan peraturan perundang-undangan
Republik Indonesia. Lahir pertama kali dengan nama PT Bank
Credit Lyonnais Indonesia, yang berkedudukan di Jakarta
berdasarkan Akta Pendirian No. 139 tanggal 20 April 1989,
kemudian diubah dengan Akta Perubahan No. 58 tanggal 3 Mei
1989. Keduanya dibuat dihadapan Nyonya Siti Pertiwi Henny
Shidki, SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapat persetujuan
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia di bawah No. S-075/
MK.13/1989 tanggal 16 Januari 1989 dan telah dapat pengesahan
dari Menteri Kehakiman Republik Indonesia di bawah No. C2-
4773 HT.01.01 TH.89 tanggal 27 Mei 1989 dan telah didaftarkan di
Kantor Panitera Pengadilan Negeri Jakarta Selatan di bawah No.
775/Not/1989/PN.JKT.SEL dan No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL
keduanya tertanggal 16 September 1989 dan telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 45 tanggal 5 Juni
1990, Tambahan Berita Negara No. 1995.

Nama Bank Capital kemudian berubah menjadi “PT Bank Capital
Indonesia” berdasarkan Akta Keputusan Pernyataan Keputusan
Rapat No. 1 tanggal 1 September 2004, dibuat di hadapan
Sri Hasmiyarti, SH, Notaris di Jakarta yang telah mendapat
persetujuan dari Menteri Kehakiman dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia di bawah No. C-24209 HT.01.04.TH.2004
tanggal 29 September 2004 dan Penerimaan Laporan No.
C-25350 HT.01.04.TH.2004 tanggal 11 Oktober2004 dan telah
diumumkan dalam surat kabar harian Tempo tanggal 27 Oktober
2004. Atas perubahan nama Bank tersebut telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 101 tanggal 17
Desember 2004, Tambahan Berita Negara No. 12246.

Sehubungan dengan Penawaran Umum, status dan nama
Bank Capital diubah menjadi “PT Bank Capital Indonesia Tbk”
berdasarkan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa Bank tanggal 13 Juli 2007 sebagaimana termasuk dalam
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 60 tanggal 17 Juli 2007,
yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta,
yang telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Indonesia No. W7-07975 HT.01.04-TH.2007
tanggal 17 Juli 2007 dan Penerimaan Laporan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dibawah No.
W7-HT.01-04-11324 tanggal 31 Juli 2007 dan diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 8 tanggal 25 Januari 2008,
Tambahan Berita Negara No. 821.

Pada tahun 2007, Anggaran Dasar Bank diubah sehubungan
dengan peningkatan modal dasar dan penyesuaian dengan
Undang-Undang (UU) No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas dan Peraturan Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (Bapepam-LK) No. IX.J.I. berdasarkan Akta
Notaris No. 25 tanggal 6 Juni 2008 yang dibuat di hadapan
Fathiah Helmi, SH, Notaris di Jakarta. Perubahan Anggaran
Dasar tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

PT Bank Capital Indonesia Tbk (hereinafter referred to Bank
Capital or Bank) is a limited liability company established
based on the laws and regulations of the Republic of Indonesia.
Established the first time under the name of PT Bank Credit
Lyonnais Indonesia, domiciled in Jakarta based on Deed of
Incorporation No. 139 dated April 20, 1989, which then amended
based on Deed of Amendment No. 58 dated May 3, 1989. Both
were made before Ms. Siti Pertiwi Henny Shidki, SH, a Notary in
Jakarta, which obtained approval from the Minister of Finance
of the Republic of Indonesia based on No. S-075/ MK.13/1989
dated January 16, 1989, and obtained validation from the Minister
of Justice of the Republic of Indonesia based on No. C2-4773
HT.01.01-TH.89 dated May 27, 1989. The deed was registered in
the Registrar Office of South Jakarta District Court based on No.
775/Not/1989/PN.JKT.SEL and No. 776/Not/1989/PN.JKT.SEL
which both were dated September 16, 1989, and was announced
in the Official Gazette of the Republic of Indonesia No. 45 dated
June 5, 1990, Supplement to Official Gazette No. 1995.

The name Bank Capital was then changed into “PT Bank Capital
Indonesia” based on Deed of Meeting Resolution Statement No.
1 dated September 1, 2004, made before Sri Hasmiyarti, SH, a
notary in Jakarta, which obtained approval from the Minister of
Law and Human Rights of the Republic of Indonesia based on
No. C-24209 HT.01.04.TH.2004 dated September 29, 2004, and
Receipt of Report No. C-25350 HT.01.04.TH.2004 dated October
11, 2004, and was announced in Tempo daily newspaper dated
October 27, 2004. This change of name was announced in the
Official Gazette of the Republic of Indonesia No. 101 dated
December 17, 2004, Supplement to Official Gazette No. 12246.

Regarding the public offering, the status and name of Bank
Capital were changed into “PT Bank Capital Indonesia Tbk”
based on the resolution of the Bank’s Extraordinary General
Meeting of Shareholders dated July 13, 2007, as stated in Deed
of Meeting Resolution Statement No. 60 dated July 17, 2007,
made before Eliwaty Tjitra, SH, a notary in Jakarta. The deed
obtained approval from the Minister of Law and Human Rights of
Indonesia No. W7-07975 HT.01.04-TH.2007 dated July 17, 2007,
and Receipt of Report from the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia based on No. W7-HT.01-04-11324
dated July 31, 2007, and was announced in Official Gazette of the
Republic of Indonesia No. 8 dated January 25, 2008, Supplement
to Official Gazette No. 821.

In 2007, the Bank’s Articles of Association were amended in
regard of the increase of authorized capital and adjustment to
Law No. 40 of 2007 on Limited Liability Company and Regulation
of the Capital Market and Financial Institution Supervisory Board
(Bapepam-LK) No. IX.J.I. based on Notarial Deed No. 25 dated
June 6, 2008, made before Fathiah Helmi, SH, a notary in Jakarta.
The amendment was validated by the Minister of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia based on Decision Letter No.
HU-65110.AH.01.02.TH.2008 dated September 18, 2008, and
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No. AHU-65110.AH.01.02.TH.2008 tanggal 18 September 2008
dan diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 13
tanggal 13 Februari 2009, Tambahan No. 4349.

Pada tahun 2010, perubahan Anggaran Dasar Bank kembali
dilakukan sehubungan dengan peningkatan modal dasar
Bank yang dilakukan melalui Akta Notaris No. 89 tanggal 28
Juni 2010 yang dibuat di hadapan Fathiah Helmi, SH, Notaris di
Jakarta dan telah disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No.
AHU-36770.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 23 Juli 2010 dan
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 65
tanggal 16 Agustus 2011, Tambahan No. 24498.

Padatahun 2012, Anggaran Dasar Bank mengalami beberapa kali
perubahan. Anggaran Dasar mengalami perubahan sehubungan
dengan peningkatan modal dasar sebagaimana tertuang di
dalam akta Berita Acara Rapat No. 49 tanggal 20 Juni 2012, dan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 47 tanggal 16 Juli 2012,
keduanya dibuat di hadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, sebagai
pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan. Akta tersebut
telah mendapat persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia sesuai Surat Keputusannya No. AHU-40254.AH.01.02.
tahun 2012 tanggal 25 Juli 2012 dan diumumkan dalam Berita
Negara Republik IndonesiaNo. 41 tanggal 21 Mei 2013, Tambahan
No. 47279. Selanjutnya, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Dewan Komisaris No. 70 tanggal 27 Juni 2012 yang dibuat di
hadapan Ardi Kristiar SH, MBA, sebagai pengganti dari Yulia
SH, Notaris di Jakarta Selatan yang telah diterima dan dicatat di
dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia sesuai Surat
No. AHU-AH.01.10-25527 tanggal 13 Juli 2012, telah dilakukan
penambahan modal ditempatkan dan disetor sehubungan
dengan pelaksanaan konversi Waran Seri |. Hal ini dilaksanakan
berdasarkan keputusan dan persetujuan Dewan Komisaris..
Anggaran Dasar kemudian diubah sesuai dengan akta Berita
Acara Rapat No. 41 tanggal 12 Desember 2012 yang ditegaskan
dengan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 91 tanggal 18
Desember 2012, keduanya dibuat di hadapan Yulia, SH, Notaris di
Jakarta Selatan. Hal ini terkait telah dilaksanakannya perubahan
susunan Direksi dan Dewan Komisaris Bank. Akta tersebut telah
diterima dan dicatat di dalam database Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No.AHU-AH.01.10-45586 tanggal 21 Desember 2012.

Pada tahun 2013, Anggaran Dasar Bank mengalami perubahan
kembali yang disebabkan perubahan Direktur Utama Bank
sebagaimana tertuang di dalam Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 143 tanggal 25 September 2013, serta persetujuan
melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) Il dengan
penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD).
Akta tersebut kemudian ditegaskan di dalam Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 164 tanggal 27 September 2013 yang
keduanya dibuat di hadapan Ardi Kristiar, SH, MBA, sebagai
pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan.

Akta tersebut telah diterima dan dicatat di Republik Indonesia
No. AHU-AH.01.10-46455 tanggal 04 November 2013. Selain itu,
sehubungan dengan perubahan modal ditempatkan dan modal
disetor Bank terkait pelaksanaan PUT Il dengan penerbitan
HMETD, Anggaran Dasar Bank mengalami perubahan kembali.
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was announced in Official Gazette of the Republic of Indonesia
No. 13 dated February 13, 2009, Supplement No. 4349.

In 2010, subsequent changes in the Articles of Association were
made in regard of the increase of the Bank's authorized capital
based on Notarial Deed No. 89 dated June 28, 2010, made
before Fathiah Helmi, SH, a notary in Jakarta, and was validated
by Minister of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
based on the Decree No.AHU-36770.AH.01.02.Tahun 2010 dated
July 23, 2010, and was announced in Official Gazette of the
Republic of Indonesia No. 65 dated August 16, 2011, Supplement
No0.24498/2011.

In 2012, the Bank's Articles of Association were amended several
times. The Articles of Association were amended in regard to the
increase of authorized capital as stated in the Deed of Minutes
of Meeting No. 49 dated June 20, 2012, and Deed of Meeting
Resolution Statement No. 47 dated July 16, 2012, both made
before Ardi Kristiar, SH, MBA, as a notary replacement of Yulia,
SH, a notary in South Jakarta. The deed obtained validation
from the Minister of Law and Human Rights in accordance with
the Decree No. AHU-40254.AH.01.02 year 2012 dated July 25,
2012 and was announced in Official Gazette of the Republic of
Indonesia No.41 dated May 21, 2013, Supplement to No.47279.
Subsequently, based on Deed of Resolution Statement of Board
of Commissioners No. 70 dated June 27, 2012, made before Ardi
Kristiar SH, MBA, as a notary replacement of Yulia SH, a notary in
South Jakarta, which was accepted and recorded in the database
of Legal Entities Administration System of the Ministry of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in accordance with the
Letter No. AHU-AH.01.10-25527 dated July 13, 2012, there was an
additional issued and paid-up capital in regard of the conversion
of Warrant Series |. This was conducted based on resolution
and approval of the Board of Commissioners. The Articles of
Association were further amended in accordance with Deed of
Minutes of Meeting No.41 dated December 12, 2012, which was
affirmed by Deed of Meeting Resolution Statement No. 91 dated
December 18, 2012, both made before Yulia, SH, a notary in South
Jakarta. This was in regard of the changes in the composition of
Directors and Board of Commissioners. The deed was accepted
and recorded in the database of Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia No. AHUAH.01.10-45586 dated December 21, 2012.

In 2013, the Bank’s Articles of Association were further amended
due to changes of the President Director of the Bank as stipulated
in the Deed of Meeting Resolution Statement No. 143 dated
September 25, 2013, as well as the approval to conduct Limited
Public Offering (PUT) Il by issuing pre-emptive rights (HMETD).
The deed was affirmed in Deed of Meeting Resolution Statement
No. 164 dated September 27, 2013, both made before Ardi
Kristiar, SH, MBA, as a notary replacement of Yulia, SH, a notary
in South Jakarta.

The deed was accepted and recorded in the Republic of Indonesia
No. AHU-AH.01.10-46455 dated November 04, 2013. In addition,
with regard to changes in issued and paid-up capital of the
Bank related to Limited Public Offering (PUT) Il with issuing pre-
emptive rights (HMETD), the Bank'’s Articles of Association were
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Hal ini sesuai dengan Akta Pernyataan Keputusan Direksi No. 103
tanggal 25 November 2013 yang dibuat di hadapan Yulia, SH,
Notaris di Jakarta Selatan, yang telah diterima dan dicatat dalam
database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia No. AHU- AH.01.10-
54870 tanggal 18 Desember 2013 dan telah diumumkan dalam
Berita Negara Republik Indonesia No. 28 tanggal 8 April 2014,
Tambahan No. 4993/L.

Selanjutnya, pada tahun 2014, Anggaran Dasar Bank diubah
sehubungan dengan perubahan susunan pengurus Bank. Hal
ini dilaksanakan berdasarkan Akta Berita Acara Rapat Umum
Pemegang Saham Luar Biasa No. 259 tanggal 26 September
2014 yang dibuat di hadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta
Barat, yang telah diterima dan dicatat di dalam database Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia No. AHU-AH.01.37333.40.22.2014
tanggal 23 Oktober 2014. Anggaran Dasar Bank kemudian
mengalami perubahan guna menyesuaikan dengan Peraturan
Otoritas  Jasa Keuangan No. 32/POJK.04/2014 tentang
Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang
Saham Perusahaan Terbuka serta sesuai Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 33/ POJK.04/2014 tentang Direksi dan
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik. Perubahan
Anggaran Dasar ini sekaligus merubah susunan pengurus Bank
sehubungan dengan adanya anggota Direksi baru, sebagaimana
tertuang di dalam akta Berita Acara Rapat No. 46 tanggal 10
Juni 2015 yang ditegaskan dengan Akta Pernyataan Keputusan
Rapat No. 47 tanggal 10 Juni 2015, keduanya dibuat di hadapan
Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta Barat, akta tersebut telah
diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai Surat No.
AHU-AH.01.03-0947198 tanggal 01 Juli 2015.

Pada tahun 2015, Anggaran Dasar Bank diubah sehubungan
dengan perubahan susunan pengurus yang telah dituangkan di
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 48 tanggal 10 Juni
2015, yang dibuat dihadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta
Barat, dan telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia, sesuai Surat No. AHU-AH.01.03-0947472
tanggal 01 Juli 2015. Selanjutnya Bank melakukan penambahan
modal ditempatkan dan disetor sehubungan dengan
pelaksanaan konversi Waran Seri Il, berturut-turut berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris No. 99 tanggal 18
Nopember 2015, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA,
selaku pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan, dan
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai Surat
No. AHU-AH.01.03-0981243 tanggal 18 Nopember 2015 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 11
tanggal 9 Februari 2016, Tambahan No. 278/L, dan berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Dewan Komisaris No. 110 tanggal 19
Nopember 2015, yang dibuat dihadapan Ardi Kristiar, SH, MBA,
selaku pengganti dari Yulia, SH, Notaris di Jakarta Selatan, dan
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai Surat
No. AHU-AH.01.03-0981490 tanggal 19 Nopember 2015 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 31
tanggal 19 April 2016, Tambahan No. 849/L.
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amended again. This in accordance with the Deed of Resolution
Statement of Directors No. 103 dated November 25, 2013, made
before Yulia, SH, a notary in South Jakarta, which was accepted
and recorded in the database of Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic
of Indonesia No. AHU-AH.01.10-54870 dated December 18,
2013 and was announced in Official Gazette of the Republic of
Indonesia No.28 dated April 8, 2014, Supplement to No.4993/L.

In 2014, the Articles of Association of the Bank were further
amended in regard of changes in the Bank's management
structure. This was conducted based on the Deed of Minutes
of Extraordinary General Meeting of Shareholders No. 259
dated September 26, 2014, made before Eliwaty Tjitra, SH, a
notary in West Jakarta, which was accepted and recorded in
the database of Legal Entities Administration System of the
Ministry of Law and Human Rights of the Republic of Indonesia
No. AHUAH.01.37333.40.22.2014 dated October 23, 2014. The
Articles of Association of the Bank were amended again to comply
with Financial Services Authority Regulation No. 32/POJK.04/2014
on Planning and Organizing General Meeting of Shareholders
of Public Companies as well as Financial Services Authority
Regulation No. 33/POJK.04/2014 on Directors and Board of
Commissioners of Issuer or Public Companies. The amendments
to the Articles of Association included changes in the Bank’s
management structure since there was a new additional member
of Directors, as stated in the Deed of Minutes of Meeting No. 46
dated June 10, 2015, which was affirmed by Deed of Meeting
Resolution Statement No.47 dated June 10, 2015, both were
made before Eliwaty Tjitra, SH, a notary in West Jakarta. The deed
was accepted and recorded in the Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights in accordance
with Letter No. AHU-AH.01.03-0947198 dated July 01, 2015.

In 2015, the Bank’s Article of Association was amended due to
changes in the management structure that was stipulated in Deed
of Meeting Resolution Statement No.48 dated June 10, 2015,
made before Eliwaty Tjitra, SH, a notary in West Jakarta, and
was accepted and recorded in the Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights of the Republic of
Indonesia, in accordance with Letter No. AHU-AH.01.03-0947472
dated July 1, 2015. Next, the Bank increased its issued and paid-
up capital in connection with the conversion of Warrant Series |l
consecutively based on Deed of Resolution Statement of Board
of Commissioners No.99 dated November 18, 2015, made before
ArdiKristiar, SH, MBA, as anotary replacement of Yulia, SH, anotary
in South Jakarta, and was accepted and recorded in the Legal
Entities Administration System of the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia in accordance with Letter
No. AHUAH. 01.03-0981243 dated November 18, 2015 and was
announced in Official Gazette of the Republic of Indonesia No.11
dated February 9, 2016, Supplement to No.278/L, and based on
Deed of Resolution Statement of Board of Commissioners No.110
dated November 19, 2015, made before Ardi Kristiar, SH, MBA, as
a notary replacement of Yulia, SH, a notary in South Jakarta, and
was accepted and recorded in the Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights in accordance
with Letter No. AHU-AH.01.03-0981490 dated November 19,
2015 and was announced in Official Gazette of the Republic of
Indonesia No.31 dated April 19, 2016, Supplement to No. 849/L.
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Anggaran Dasar Bank telah diubah sehubungan dengan
dilaksanakannya aksi korporasi tahun 2015, berupa Penawaran
Umum Terbatas Ill dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu
(HMETD), hal ini tertuang di dalam Akta Berita Acara Rapat No.
157 tanggal 18 Desember 2015, yang dibuat di hadapan Ardi
Kristiar, SH, MBA, sebagai pengganti dari Yulia SH, Notaris di
Jakarta.

Selanjutnya pada tahun 2016, Anggaran Dasar Bank mengalami
perubahan terkait dengan penambahan modal ditempatkan
dan disetor sehubungan dengan pelaksanaan konversi Waran
Seri Il dan Seri Ill, berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan
Dewan Komisaris No. 62 tanggal 18 Maret 2016, yang dibuat
dihadapan Ardi Kristiar, SH, M.BA, selaku pengganti dari Yulia,
SH, Notaris di Jakarta Selatan, dan telah diterima dan dicatat di
dalam Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia masing-masing sesuai Surat No. AHU-
AH.01.03-0033112 dan Surat No. AHU-AH.01.03-0033113
keduannya tertanggal 21 Maret 2016, serta telah diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39 tanggal
17 Mei 2016, Tambahan No. 1230/L. Selanjutnya kemudian
Anggaran Dasar Bank mengalami perubahan terkait dengan
penambahan modal ditempatkan dan disetor sehubungan
dengan pelaksanaan Waran Seri |l berdasarkan Akta Pernyataan
Keputusan Rapat No. 109 tanggal 24 Juni 2016, yang dibuat
dihadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta Barat dan telah
diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan Hukum
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai Surat No.
AHU-AH.01.03-0060851 tanggal 24 Juni 2016. Selanjutnya Bank
melakukan perubahan Anggaran Dasar untuk peningkatan
modal dasar dan penyesuaian ketentuan keanggotan Direksi
dan Dewan Komisaris sesuai Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan
Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka dan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.04/2014 tentang
Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik
juncto Peraturan Bank Indonesia No. 8/14/PBI/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum,
berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 122 tanggal
27 Juni 2016, yang dibuat dihadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris
di Jakarta Barat dan telah mendapatkan persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia sesuai Surat Keputusan No.
AHU-0012591.AH.01.02.Tahun 2016 tanggal 30 Juni 2016 serta
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.03-0063257 tanggal 30 Juni 2016.

Kemudian Anggaran Dasar Bank kembali diubah terkait dengan
penambahan modal ditempatkan dan disetor sehubungan
dengan pelaksanaan konversi Waran Seri Il dan pelaksanaan
konversi Waran Seri lll, masing-masing berdasarkan Akta
Pernyataan Keputusan No. 138 tanggal 28 Nopember 2016, yang
dibuat dihadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta Barat dan
telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi Badan
Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No. AHU-
AH.01.03-0110404 tanggal 21 Desember 2016 dan berdasarkan
Akta Pernyataan Keputusan Rapat No. 95 tanggal 21 Desember
2016, yang dibuat dihadapan Eliwaty Tjitra, SH, Notaris di Jakarta
Barat dan telah diterima dan dicatat di dalam Sistem Administrasi
Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia No.
AHU-AH.01.03-0022530 tanggal 18 Januari 2017.
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The Bank’s Articles of Association have been amended in
connection with the implementation of corporate action in 2015,
in the form of Limited Public Offering Ill with Pre-emptive Rights
(HMETD), and this was written in the Deed of Minutes of Meeting
No. 157 dated December 18, 2015, made before Ardi Kristiar, SH,
MBA, as a notary replacement of Yulia SH, a notary in Jakarta.

Furthermore in 2016, the Bank's Articles of Association was
amended due to the additional issued and paid-up capital in
connection with the conversion of Warrant Series Il and Series
lll, based on Deed of Resolution Statement of the Board of
Commissioners No. 62 dated March 18, 2016, made before
Ardi Kristiar, SH, MBA, as a notary replacement of Yulia SH, a
notary in South Jakarta, which was accepted and recorded in
the Legal Entities Administration System of the Ministry of Law
and Human Rights respectively in accordance with the Letter No.
AHUAH.01.03-0033112 and the Letter No. AHU-AH.01.03-0033113
both dated March 21, 2016, and was announced in the Official
Gazette of the Republic of Indonesia No. 39 dated May 17, 2016,
Supplement No. 1230/L. Furthermore, the Bank's Articles of
Association was amended due to the additional issued and paid-
up capital in connection with the implementation of Warrant Series
Il based on Deed of Resolution Statement No. 109 dated June 24,
2016, made before Eliwaty Tjitra, SH, a notary in West Jakarta, which
was accepted and recorded in the Legal Entities Administration
System of the Ministry of Law and Human Rights in accordance
with the Letter No. AHU-AH.01.03-0060851 dated June 24, 2016.
Next, the Bank amended its Articles of Association in order to
increase its authorized capital and to adjust the regulation on
membership of Directors and Board of Commissioners according
to Financial Services Authority Regulation No. 32/POJK.04/2014
on Planning and Organizing General Meeting of Shareholders of
Public Companies and Financial Services Authority Regulation
No. 33/POJK.04/2014 on Directors and Board of Commissioners
of Issuer or Public Companies in conjunction with Bank Indonesia
Regulation No. 8/14/PBI/2006 on the Implementation of Good
Corporate Governance for Commercial Bank, based on Deed of
Meeting Resolution Statement No. 122 dated June 27, 2016, made
before Eliwaty Tjitra, SH, a notary in West Jakarta, which already
obtained approval from the Minister of Law and Human Rights in
accordance with the Decree No. AHU-0012591.AH.01.02.Tahun
2016 dated June 30, 2016, which was accepted and recorded in
the Legal Entities Administration System of the Ministry of Law and
Human Rights No. AHUAH. 01.03-0063257 dated June 30, 2016.

Moreover, the Bank’s Articles of Association was again amended
in relation with the additional issued and paid-up capital in
connection with the conversion of Warrant Series Il and Warrant
Series ll, each based on Deed of Resolution Statement No.
138 dated November 28, 2016, made before Eliwaty Tjitra, SH,
a notary in West Jakarta, which was accepted and recorded in
the Legal Entities Administration System of the Ministry of Law
and Human Rights No. AHUAH.01.03-0110404 dated December
21, 2016, and based on Deed of Meeting Resolution Statement
No. 95 dated December 21, 2016, made before Eliwaty Tjitra, SH,
a notary in West Jakarta, which was accepted and recorded in
the Legal Entities Administration System of the Ministry of Law
and Human Rights No. AHU-AH.01.03-0022530 dated January
18, 2017.
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Produk dan Jasa

Product and Services

Produk dan jasa yang ditawarkan Bank Capital kepada nasabah
terdiri dari produk simpanan, produk pembiayaan, dan jasa
lainnya. Ragam produk dan jasa yang diberikan Bank Capital
dijelaskan sebagai berikut.

1. SIMPANAN
Produk simpanan yang ditawarkan Bank Capital terdiri dari
11 produk yang diuraikan sebagai berikut.

* Capital Giro Rp dan Dollar
‘Aman, mudah dan efisien”
Simpanan yang memberi manfaat kemudahan dalam
melakukan transaksi usaha Anda baik dalam mata uang
Rupiah maupun mata uang USD.

* Capital Dollar USD
‘Aman, mudah dan efisien”
Simpanan yang memberikan kemudahan dalam
transaksi usaha Anda dalam mata uang USD.

* Capital Save
‘Aman, mudah dan prima”
Produk tabungan yang memberikan kemudahan dan
hasil yang lebih pasti dengan pelayanan yang prima dan
menguntungkan.

¢ Capital Extra
‘Aman, mudah dan terpercaya”
Dengan fitur — fitur menarik yang terpercaya, persyaratan
yang mudah dan menguntungkan.

e Capital Plus
‘Aman, mudah dan menguntungkan”
Simpanan yang memberikan berbagai keuntungan,
termasuk suku bunga yang menarik.

* Capital Premier Personal
“Fleksibilitas dalam bertransaksi”
Tabungan ini memberikan keleluasaan dan keuntungan
bagi pribadi terpilih dengan penawaran bunga yang lebih
tinggi.

* Capital Premier Bisnis
“Fleksibel dan lebih menguntungkan”
Tabungan ini memberikan keleluasaan dan keuntungan
bagi nasabah korporasi, antara lain nominal setoran
pembukaan rekening yang terjangkau, biaya administrasi
bulanan, dan saldo minimum yang ringan.

* Capital Depo Rp dan Dollar
‘Aman, mudah dan terjamin”
Simpanan yang dirancang untuk lebih memahami dan
menguntungkan nasabah. Diperuntukkan bagi nasabah
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Products and services offered by Bank Capital to the customers
consist of savings and financing products, as well as other
services. The range of products and services provided by Bank
Capital are as follows:

1. SAVINGS
Savings products offered by Bank Capital consist of 11
products described as follows.

e Capital Giro IDR and USD
“Safe, convenient, and efficient”
Demand deposit product that gives benefit and
convenience to the customers’ business transaction,
either in Rupiah or USD currencies.

e Capital Dollar USD
“Safe, convenient, and efficient”
Demand deposit product that gives convenience for the
customers’ business transaction in USD currency.

* Capital Save
“Safe, convenient, and excellent”
Savings product that gives convenience and more certain
return with excellent service and benefit.

e Capital Extra
“Safe, convenient, and trustworthy”
Attractive savings product with reliable features, simple
requirements, and profitable.

e Capital Plus
“Safe, convenient, and profitable”
Savings product that gives various benefits, including
attractive interest rates

* Capital Premier Personal
“Flexibility in transactions”
This savings product is for selected individuals and
provides flexibility and benefit, with higher return.

* Capital Premier Business
“Flexible and more profitable”
This savings product gives flexibility and profitability to
corporate customers, among others, affordable initial
deposits to open an account, low monthly administration
charges, and minimum commitment balance.

* Capital Depo Rp and Dollar
“Safe, convenient, and secure”
Time deposits designed to understand customer better
and provides more benefit. This product is aimed
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yang hendak melakukan aktivitas atau transaksi usaha,
baik dalam mata uang Rupiah maupun USD.

Deposito on Call

‘Aman, mudah dan efektif”

Simpanan yang dirancang dengan tingkat suku bunga
deposito berjangka dan waktu kurang dari satu bulan.

TabunganKu

‘Aman, mudah dan terjangkau”

Simpanan yang memberikan persyaratan mudah dan
ringan dalam bertransaksi.

Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel)
‘Aman, mudah dan terjangkau”

Simpanan yang memberikan persyaratan mudah dan
ringan bagi para pelajar.

2. PEMBIAYAAN
Produk pembiayaan yang ditawarkan Bank Capital terdiri dari
8 produk yang diuraikan sebagai berikut.

Kredit Kepemilikan Rumah

“Wujudkan impian Anda dengan KPR Bank Capital”
Untuk yang memerlukan tambahan dana guna
melakukan pembelian rumah, rumah toko (ruko), rumah
kantor (rukan), dan apartemen, baik baru maupun bekas.

Kredit Pemilikan Mobil

“Hadir memenuhi kebutuhan Anda dengan proses
mudah, cepat dan efisien”

Untuk yang memerlukan tambahan dana guna
melakukan pembelian mobil, baik baru maupun bekas.

Kredit Multi Guna

“Solusi untuk memenuhi berbagai kebutuhan Anda”
Untuk yang memerlukan tambahan dana dalam bentuk
dana tunai untuk berbagai keperluan diberikan secara
kelompok, khususnya kelompok karyawan perusahaan
yang memiliki kerja sama dengan Bank.

Kredit Rekening Koran

“Cara mudah dan cepat untuk mengembangkan usaha
Anda”

Fasilitas yang memberikan kemudahan dan keleluasaan
bagi nasabah dalam melakukan penarikan dan
pembayaran untuk keperluan modal kerja dengan
batasan (plafon) tertentu pada rekening koran.

Kredit Aksep

“Pilihan tepat untuk mengembangkan investasi Anda”
Memberikan tambahan untuk keperluan modal kerja
dan investasi dengan batasan (plafon) tertentu yang
pencairannya dapat dilakukan secara sekaligus atau
bertahap melalui akseptasi promes sesuai kebutuhan.

Kredit Money Market

“Pilihan tepat yang efektif”

Memberikan tambahan untuk keperluan modal kerja
dengan batasan (plafon) tertentu yang pencairannya
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for customers who conduct activities or business
transactions, either in Rupiah or USD currencies.

Deposit on Call

“Safe, convenient, and effective”

Time deposits designed with the competitive interest rate
of time deposit within less than one month period.

TabunganKu

“Safe, convenient, and affordable”
Savings products with simple
convenience in making transactions.

requirements and

Tabungan Simpanan Pelajar (SimPel) (Savings
for Students)

“Safe, convenient, and affordable”
Savings products with simple
convenience for students.

requirements and

FINANCING
Financing products offered by Bank Capital consist of 8
products described as follows.

Mortgage Financing

“Make your dreams come true with KPR Bank Capital”
For customers who need loan to purchase a house, a
shop-house, a home-office, or an apartment, either new
or used.

Car Financing

“We are here to fulfill your needs in an easy, fast, and
efficient process”

For customers who require financing to purchase a car,
either new or used.

Multi Purpose Financing

“Solution to fulfill your various needs”

For customers who require loan in the form of cash for
various purposes, which is given to group, especially
group of employees of a company that has business
relationship with the Bank.

Overdraft Facility

"An easy and fast way to expand your business.”

A credit facility that gives convenience and flexibility to
customers to withdraw and make payments for working
capital purposes with a certain limit of the current account
facility.

Demand Loan

“The right choice to grow your investment”

This product provides additional working capital and
investment with a certain limit, which can be fully or
gradually drawn through promissory notes in line with the
customers’ needs.

Money Market Line

“The right and effective choice”

This product provides additional working capital with a
certain limit, which can be fully or gradually drawn through
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dapat dilakukan secara sekaligus atau bertahap melalui
akseptasi promes sesuai kebutuhan untuk jangka waktu
pendek.

* Kredit Angsuran Berjangka

“Rencanayangtepat dan mudah dalam mengembangkan
investasi Anda”

Memberikan tambahan untuk keperluan investasi jangka
menengah dalam pengembangan usaha yang bersifat
produktif yang pencairannya dilakukan sekaligus di
mana pembayarannya disesuaikan dengan kemampuan
dan sesuai dengan kesepakatan yang diberikan.

¢ Garansi Bank
‘Jaminan untuk mengembangkan investasi Anda”
Memberikan jaminan sesuai dengan kebutuhan nasabah.
Terdiri dari Tender Bond/Bid Bond, Performance Bond,
Advanced Payment Bond, Payment Bond, Retention
Bond, Bapeksta dan Customs Tax.

3. LAYANAN JASA
Layanan jasa yang diberikan oleh Bank Capital diuraikan
sebagai berikut.

* Safe Deposit Box
Penyediaan fasilitas penyimpanan barang berharga
dengan standar keamanan yang tinggi

* Kartu ATM
Akses transaksi melalui kartu ATM dengan manfaat
dapat melakukan transaksi pada jaringan ATM Bersama
yang memiliki lebih dari 12.000 jaringan mesin ATM yang
tersebar di seluruh Indonesia.

* On-line Transfer
Seluruh jaringan kantor Bank telah terhubung secara
on-line sehingga transfer kepada seluruh kantor dapat
dilakukan dengan efektif secara real time.

* Inkaso
Jasa penagihan warkat yang berbentuk cek, bilyet
giro, wesel bank atau nota bank lain di berbagai kota
dan propinsi di wilayah Indonesia, di mana Bank tidak
memiliki kantor.

* Kiliring
Jasa penagihan warkat dalam bentuk cek, bilyet giro,
wesel bank, atau nota bank lain melalui lembaga kliring.

* Valuta Asing
Pelayanan transaksi berbagai valuta asing dalam bentuk
Bank Notes, Bank Draft, maupun Traveller Cheque.

¢ Ekspor
Pelaksanaan seluruh kegiatan ekspor melalui advising
Letter of Credit (L/C), negosiasi L/C, maupun collection
L/C (non L/C).

* Impor
Layanan pembukaan L/C, akseptasi dokumen impor
(L/C dan non L/C), maupun pembukaan Surat Kredit
Berdokumentasi Dalam Negeri (SKBDN) atau L/C lokal
bagi para Importir.
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promissory notes in line with the customers’ needs for a
short-term period.

¢ Term Loan
“Perfect and easy credit facility to grow your investment”
This product provides additional financing for medium-
term investment to support productive business
expansion, which can be fully drawn subject to its terms
and installment period as well as the agreed schedule of
payment.

* Bank Guarantee
“Bank Guarantee facility to expand your business”
The product provides guarantees in accordance with the
customers’ needs. This product covers Bond Tender/Bid
Bond, Performance Bond, Advanced Payment Bond, Bond
Payment, Retention Bond, Bapeksta, and Customs Tax.

. SERVICES

Services provided by Bank Capital are described as follows.

* Safe Deposit Box
Providing storage facility for valuables objects with high
safety standards.

¢ ATM Card
Access for transactions through an ATM card that
accommodates customer transactions within  ATM
Bersama network of more than 12,000 ATMs all over
Indonesia.

* On-line Transfer
The entire Bank’s office networks are connected on-line
enabling real-time transfer to all offices as well as within
the network member effectively.

* Collection
This is a collection service regarding cheque, bank
draft, or other notes in various cities and provinces in
Indonesia, where the Bank does not have office.

* Clearing
A clearing or collection service regarding cheque, bank
draft, or other notes through a clearing house.

* Foreign Exchange Services
Banking services to accommodate transactions in
various foreign currencies included Bank Notes, Bank
Draft, or Traveller's Cheques.

* Export
The services offer a range of export transaction, including:
L/C Advising, L/C negotiation, L/C (non L/C) collection.

¢ Import
The services offers a range of import transaction,
including: L/C issuance, Acceptance of import
documents (L/C and non L/C), as well as issuance of
Local L/C (SKBDN) for importers.
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Remittance

Kegiatan transfer valuta asing dari dan ke luar negeri.
Bank memiliki hubungan koresponden dengan bank-
bank di luar negeri sehingga transfer dapat terlaksana
dengan cepat, aman dan murah.

Layanan Payroll
Pelayanan pembayaran gaji baik melalui transfer antar
bank maupun melalui pemindahbukuan.

Agen Fasilitas dan Sekuritas

Jasa layanan perbankan kepada bank-bank di dalam
maupun di luar negeri pemberi pinjaman sindikasi dalam
kaitan dengan sekuritas (penyimpanan dokumen kredit)
dan fasilitas (pembayaran angsuran pokok dan bunga,
dan lain-lain).

Pick Up Service

Dengan layanan ini, pihak Bank dapat melakukan
pengambilan uang tunai atau warkat dari dan ke tempat
nasabah.

Pembayaran Kartu Kredit

Layanan ini memberikan keringanan kepada nasabah
untuk membayar tagihan kartu kredit dari lembaga
keuangan manapun dengan biaya sangat murah, yaitu
Rp2.500,- per transaksi.
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Remittance

Banking services to accommodate cross border fund
transfer. The Bank has relationship with international
correspondent banks so that the transfer can be done
fast and secure with lower cost.

Payroll Services
Banking services for salary payment which either through
interbank transfer or over booking.

Facility and Security Agency

Banking services to banks, either domestic or overseas,
that are lenders of syndicated loans facility in regard of
security administration (credit document storage), and
loan facility agent (installment, payments of principal,
interest payment, etc.).

Pick Up Service
Under this service, the Bank can pick up and delivery
cash or notes from and to the customers.

Credit Card Payment

This banking service enables the customers to pay their
credit card bills to any financial institutions with very low
charge of IDR2,500.00 per transaction.
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Struktur Organisasi

Organization Structure
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Pengurus Bank Capital

The Management of Bank Capital

PT Bank Capital Indonesia, Tbk. (Bank Capital) selalu mengupayakan
sinergi fungsi dan tugas Dewan Komisaris dengan Dewan Direksi secara
tepat dan efektif, mengingat keduanya memiliki peran yang sangat
vital dalam pengembangan dan pengelolaan bank. Pengembangan
dan pengelolaan yang dilakukan dipastikan sesuai dengan tata kelola
perusahaan yang baik dan ketentuan perundangundangan yang berlaku.
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PT Bank Capital Indonesia aligns the synergy amongst functions and
duties of the Board of Commissioners with the Board of Directors
effectively since both have an important role in developing and
managing the Bank in accordance with the prevailing regulations as
well as good corporate governance principles.
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Profil Dewan Komisaris

Board of Commissioners Profile

DANNY NUGROHO

Komisaris Utama /
President Commissioner

Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Bachelor of Science dari The Ohio
State University Columbus, Ohio, Amerika
Serikat pada tahun 1998. Bergabung
dengan PT Bank Capital Indonesia Tbk
dan diangkat sebagai Komisaris Utama
sejak tahun 2004 berdasarkan persetujuan
Bank Indonesia (Bl) Nomor 6/69/DGS/
DPIP/Rahasia. Telah mengikuti berbagai
pelatihan di bidang keuangan.

LAPORAN TAHUNAN 2016

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
of Science degree from The Ohio State
University, Columbus, Ohio, USA, in 1998
He joined PT Bank Capital Indonesia
Tbk and was appointed as President
Commissioner in 2004 based on the
approval of Bank Indonesia (Bl) No. 6/69/
DGS/DPIP/Rahasia. He has participated in
various financial related course.
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AMRIH MASJHURI
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Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Magister Manajemen bidang
Strategic Management dari Universitas
Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta. Sejak
tahun 1968 hingga 1985, menduduki
berbagai jabatan, antara lain pada
Direktorat Jenderal Perhubungan Udara
— Departemen Perhubungan. Sejak tahun
1985 hingga 2007 menduduki berbagai
jabatan pada PT Angkasa Pura Il (Persero)
(AP 1l) dengan jabatan sebagai Kepala
Cabang AP Il — Bandung (1998-1999),
Direktur Keuangan dan Investasi Dana
Pensiun AP Il (DAPENDA) (1999-2005)
dan Direktur Utama DAPENDA (2005-
2007). Bergabung dengan PT Bank Capital
Indonesia Tbk sejak tahun 2009 dan
menjabat sebagai Komisaris Independen
hingga saat ini berdasarkan persetujuan
Bank Indonesia (Bl) Nomor 11/59/GBI/
DPIP/Rahasia tanggal 14 Mei 2009.

Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Master of Business Administration
dari Azusa Pacific University, Azusa,
California, Amerika Serikat (AS) pada
tahun 1984. Memulai karir sebagai Junior
Auditor di Kantor Akuntan Publik pada
tahun 1967. Sejak tahun 1969 hingga 1981
berkarir di PT Bank Ekspor Impor Indonesia
(Persero) dengan jabatan terakhir sebagai
Kepala Bagian Hubungan Luar Negeri.
Sejak tahun 1985 hingga 1989 berkarir di
Deutsche Bank Jakarta dengan jabatan
terakhir Head of Bill Department. Sejak
tahun 1989 berkarir pada PT Bank Capital
Indonesia Tbk dan sempat menduduki
beberapa jabatan, hingga pada tahun
2000 sampai 2012 dipercaya menjadi
Direktur Kepatuhan. Selanjutnya, beliau
dipercaya menjadi Komisaris Independen
hingga saat ini berdasarkan persetujuan
Bank Indonesia (Bl) Nomor 14/118b/DPIP/
Rahasia tanggal 26 September 2012.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Indonesian citizen. He obtained a Master
of Management degree in Strategic
Management  from  Gadjah  Mada
University, Yogyakarta. From 1968 to
1985 he served in various roles at the
Directorate General of Air Transportation
in the Department of Transportation. From
1985 to 2007 he served at PT Angkasa
Pura Il (Persero) (AP Il) with the position as
Branch Manager AP Il in Bandung (1998-
1999), Director of Finance and Investments
of Pension Fund AP Il (DAPENDA) (1999-
2005) and President Director of DAPENDA
(2005-2007). He joined PT Bank Capital
Indonesia Tbk in 2009 and was appointed
as Independent Commissioner based on
the approval of Bank Indonesia (Bl) No.
11/59/GBI/DPIP/Rahasia dated 14 Mei
2009.

Indonesian citizen. He obtained a Master
of Business Administration degree from
Azusa Pacific University, Azusa, California,
USA in 1984. He began his career as
Junior Auditor at a Public Accounting Firm
in 1967. From 1969 to 1981 he worked at
PT Bank Ekspor Impor Indonesia (Persero)
with his final position as Department Head
of International Relations. From 1985
to 1989 he worked at Deutsche Bank
Jakarta with his latest position as Head
of Bill Department. In 1989 he joined PT
Bank Capital Indonesia Tbk and has been
appointed to various positions, and from
2000 to 2012 he was appointed as Director
of Compliance. Subsequently he was
appointed as Independent Commissioner
based on the approval of Bank Indonesia
(Bl) No. 14/118b/DPIP/Rahasia dated 26
September 2012.
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The Board of Directors Profile

WAHYU DWI AJI

Direktur Utama /
President Director

Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas
Pembangunan Nasional (UPN), Jakarta
dan STIE Gotong Royong, Jakarta. Memulai
karir pada industri perbankan di PT Bank
Lippo sejak tahun 1984 hingga dengan
2005 dengan jabatan terakhir sebagai
Compliance Group Head. Bergabung
dengan PT Bank Capital Indonesia Tbk
sejak tahun 2005 dan dipercaya sebagai
Direktur Operasional dan Keuangan hingga
Juni 2014, Sejak Oktober 2014hingga
sekarang, beliau dipercaya sebagai
Direktur Utama berdasarkan persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor SR-
173/D.03/2014.

LAPORAN TAHUNAN 2016

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
Degree in Economics from Universitas
Pembangunan Nasional (UPN), Jakarta
and STIE Gotong Royong, Jakarta. He
began his career in the banking industry
with PT Bank Lippo from 1984 up to 2005
with the latest position as Compliance
Group Head. He joined PT Bank Capital
Indonesia Tbk in 2005 and was appointed
as Finance and Operations Director
until June 2014. In October 2014 he was
appointed as President Director based on
the approval from the Financial Services
Authority (OJK) No. SR-173/D.03/2014.
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Direktur / Director

MAXEN BASTIAN
NGGADAS
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Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
dari  Fakultas Ekonomi  Universitas
Airlangga, Surabaya. Memulai karir pada
industri perbankan sejak tahun 1985
hingga 2000 di PT Bank Duta Tbk dengan
jabatan terakhir Pimpinan Cabang Solo.
Kemudian pada tahun 2002 hingga 2008
bergabung dengan PT Bank Bumiputera
dengan jabatan terakhir sebagai Business
Banking Manager. Pada tahun 2011, beliau
dipercaya menjadi Kepala Divisi Kredit di
PT Bank Capital Indonesia Tbk.Selanjutnya
pada tahun 2012, dipercaya sebagai
Direktur Komersial sampai dengan saat ini
berdasarkan persetujuan Bank Indonesia
(Bl) Nomor 14/151/GBI/DPIP/Rahasia.

Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Sarjana Ekonomi jurusan Akuntansi
dari Sekolah Tinggi llImu Ekonomi, Jakarta
pada tahun 1986. Memulai Kkarir sebagai
Junior Auditor di KPMG Hanadi Sudjendro
& Co, Registered Public Accountant,
pada tahun 1985. Telah menjalani karir
dibidang perbankan selama lebih dari
27 tahun yang dimulai pada tahun 1988
di PT Overseas Express Bank sebagai
Peserta Officers Development Program,
kemudian menjabat sebagai Kepala Divisi
dan Pimpinan Cabang hingga 1999, dan
jabatan terakhir sebagai Pimpinan Cabang
Medan. Pada tahun 2000 hingga 2011,
bergabung dengan PT Bank Multiarta
Sentosa sebagai Direktur Kepatuhan,
Human Resources Development, dan Risk
Management. Pada tahun 2012, beliau
bergabung dengan PT Bank Capital
Indonesia Tbk sebagai Kepala Divisi
Kepatuhan. Selanjutnya, pada tahun
yang sama hingga saat ini dipercaya
sebagai Direktur Kepatuhan berdasarkan
persetujuan Bank Indonesia (Bl) Nomor
14/118a/GBI/DPIP/Rahasia tanggal 26
September 2012.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
Degree majoring in Accounting from
Airlangga University, Surabaya. He joined
PT Bank Duta Tbk with latest position as
a Branch Manager, Solo Branch (1985
up to 2000). In 2002 up to 2008 he joined
PT Bank Bumiputera with the latest position
as a Business Banking Manager. In 2011,
he joined PT Bank Capital Indonesia Tbk
as Credit Division Head. In 2012, he was
appointed as Commercial Banking Director
based on the approval of Bank Indonesia
(Bl) No. 14/151/GBI/DPIP/Rahasia.

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
Degree in Accounting from Sekolah
Tinggi lImu Ekonomi, Jakarta in 1986. He
started career as Junior Auditor at KPMG
Hanadi Sudjendro & Co, Registered Public
Accountant, in 1985. He started his banking
career in 1988 at PT Overseas Express
Bank through Officers Development
Program, then becoming as Branch
Manager as well as Division Head, with
latest position as Branch Manager, Medan
in 1999. From 2000 up to 2011, he joined
PT Bank Multiarta Sentosa as Compliance
Director, Human Resources Development,
and Risk Management. In 2012, he joined
PT Bank Capital Indonesia Tbk as Head
of Compliance Division and in the same
year was appointed as Compliance
Director based on the approval from Bank
Indonesia (BI) Nomor 14/118a/GBI/DPIP/
Rahasia dated 26 September 2012.
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ROY ISKANDAR
KUSUMA WIDJAJA

Direktur / Director

GUNARTO HANAFI

Direktur / Director
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WargaNegaraIndonesia (WNI). Meraih gelar
Bachelor of Science dibidang Computer
Science dan Business Administration
dari San Francisco State University, San
Francisco, California, Amerika Serikat
pada tahun 1985 dan Master of Business
Administration dibidang Corporate Finance
dari Golden Gate University, San Fransisco,
California, AS pada tahun 1986. Memulai
karir pada industri perbankan sejak tahun
1988 di PT Bank Niaga, Jakarta dengan
jabatan terakhir sebagai Sub Manager
Money Market Dealer pada tahun 1991.
Kemudian, berkarir di PT Indonesia Dai-
Ichi Kangyo Bank, Jakarta sejak tahun
1991 hingga 2000 dengan jabatan terakhir
sebagai Treasury Department Head. Pada
tahun 2000, bergabung dengan Foundation
Bersinar Bagi Bangsa, Jakarta hingga tahun
2003 dengan jabatan terakhir sebagai
Treasurer. Selanjutnya, pada tahun 2003
hingga 2010, berkarir di PT Bank NISP Tbk,
Jakarta (yang kemudian menjadi PT Bank
OCBC NISP Tbk) dengan jabatan terakhir
sebagai Asset & Liquidity Management
Head, Treasury Division. Pada tahun 2010
sampai dengan 2014, bergabung dengan
PT ICB Bumiputera Tbk Jakarta dengan
jabatan terakhir sebagai Treasury Group
Head. Kemudian, bergabung dengan
PT Bank Capital Indonesia Tbk sejak 4
April 2014 sebagai Treasury Group Head
dan pada tahun yang sama dipercaya
sebagai Direktur Treasury hingga saat ini
berdasarkan persetujuan Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) Nomor SR.155/D.03/2014
tanggal 8 September 2014.

Warga Negara Indonesia (WNI). Meraih
gelar Sarjana Ekonomi bidang Manajemen
dari Universitas Surabaya, Surabaya.
Memulai karir perbankan sejak tahun
1990 di PT Bank Tiara sampai dengan
Desember 1991. Kemudian, berkarir di PT
Bank Bahari sebagai Senior Auditor sejak
Januari 1992 sampai dengan Maret 1999.
Pada bulan Juni 1999 sampai dengan
tahun 2002, bergabung dengan Badan
Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN)
untuk mengelola Non Core Asset. Pada
Januari 2005 sampai dengan September
2010, berkarir di PT Bank Mutiara dengan
jabatan terakhir sebagai Department Head.
Kemudian sejak Oktober 2010, bergabung
dengan PT Bank Capital Indonesia Tbk
dengan jabatan Kepala Divisi Satuan Kerja
Audit Internal (SKAI). Sejak Juni 2015
hingga saat ini menjabat sebagai Direktur
Operasional  berdasarkan persetujuan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor SR-
56/D.03/2015 tanggal 14 April 2015.

LAPORAN TAHUNAN 2016

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
of Science Degree in Computer Science
and Business Administration from San
Francisco State University, San Francisco,
California, USA in 1985 as well as a Master
of Business Administration majoring in
Corporate Finance from Golden Gate
University, San Fransisco, California,
USA in 1986. He started his career in the
banking industry in 1988 with PT Bank
Niaga, Jakarta with his latest position
as Sub Manager Money Market Dealer
in 1991, Subsequently he joined PT
Indonesia Dai-Ichi Kangyo Bank from
1991 up to 2000 with his latest position
as a Treasury Department Head. In 2000-
20083, he joined Foundation Bersinar Bagi
Bangsa, Jakarta with his latest position as
Treasurer. In 2003-2010 he joined PT Bank
NISP Tbk, Jakarta (changed to PT Bank
OCBC NISP Tbk) with his latest position
as Asset & Liquidity Management Head,
Treasury Division. In 2010-2014 he joined
PT ICB Bumiputera Tbk Jakarta with his
latest position as Treasury Group Head
He joined PT Bank Capital Indonesia Tbk
on 4 April 2014 as Treasury Group Head
and in the same year was appointed as
Treasury Director based on the approval
from the Financial Services Authority (OJK)
No. SR.155/D.03/2014 dated 8 September
2014,

Indonesian citizen. He obtained a Bachelor
Degree in General Management from
Surabaya University, Surabaya. He started
his banking career in 1990 with PT Bank
Tiara until December 1991. He joined
PT Bank Bahari as Senior Auditor from
January 1992 until March 1999. In June
1999 until 2002 he joined The Indonesian
Banking Restructuring Agency (BPPN)
managed Non Core Assets. In January
2005 he joined PT Bank Mutiara with his
final position as Department Head. In
October 2010 he joined PT Bank Capital
Indonesia Tbk with his latest position
as Internal Audit Division Head. In June
2015 he was appointed as Operations
Director based on the approval from the
Financial Services Authority (OJK) No. SR-
56/D.03/2015 dated 14 April 2015
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PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

Pejabat Eksekutif

Executive Officers

Daftar Pejabat Eksekutif PT Bank Capital Indonesia Tbk sebagai

berikut.

List of the Executive Officers of PT Bank Capital Indonesia Tbk is
as follows:

NAMA PEJABAT EKSEKUTIF

NO. NAME OF EXECUTIVE :g:ﬁ:ﬁ:
OFFICERS
1 KURNIAWAN HALIM Pimpinan Wilayah / Branch Banking Head
2  ANADIA SEPTASARI Kepala Satuan Kerja Audit Internal / Internal Audit Division Head
3 WILHELMUS KARMAWI Kepala Divisi Umum & Logistik / General Affairs & Logistic Division Head
4 TONO SUTANTO Kepala Divisi Sistem & Prosedur / System & Procedure Division Head
SRl =T DL PRACUEY Eiﬁr)rii; %igissciiizsbgs%?ﬁy gﬂgﬁs ;\&/Ia?rg\g;le/ment Division Head
6  TATANG WIDJAJA Kepala Divisi Pembiayaan Barang Modal / Assets Based Finance Division Head
7 JANET ELYSIA SONAWATI Kepala Divisi Operasional Domestik / Domestic Banking Operation Division Head
8  TJEN IGNATIUS BERNANDEZ Kepala Divisi Kredit Retail / Retail Credit Division Head
9  APOLINA SIMATUPANG Kepala Divisi Kredit Korporasi & Komersial / Corporate & Commerical Credit Division Head
10  NUGROHO BUDIMAN Kepala Divisi Hukum / Corporate Legal Division Head
11 U SETRD) Copai Dy i et & Coporte Seceiery |
12 CUAN MIN Kepala Divisi Akunting / Accounting Division Head
13 FEBRIYANTI IKASARI Kepala Departemen Tehnologi Informasi / Information Technology Department Head
14 LAURENTUSIBNUGROHO 09742 Deparoen St e ansjoon e
15 M. AIDIL FATHANY Kepala Departemen Kepatuhan & UKPN / Compliance & KYC Department Head
16 RoULISLABA (Cpa Deparen neratona kg Sevces |
17 KUSWINARTO CAHYADI Kepala Departemen Credit Support / Credit Support Department Head
18 MARCUS MARIO GOERITNO Kepala Departemen Credit Review / Credit Reviewer Department Head
19 AL ANDY HANDAJA Kepala Departemen Anti Fraud / Anti Fraud Department Head
20 TJAHYONO Kepala Cabang Solo / Branch Manager, Solo Branch
21 DJOTI Kepala Cabang Bandung / Branch Manager, Bandung Branch
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Struktur Pemegang Saham

Shareholders Composition

KETERANGAN
DESCRIPTION

"Modal Dasar /
Authorized
Capital"

"Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh /
Subscribe and
Paid Up
Capital :"

Danny Nugroho

Inigo Investment
Limited

Zen Gem
Investment
Limited

PT Inigo Global
Capital

PT Delta Indo
Swakarsa

Mount 8 Offshore
Limited

Masyarakat /
Public

"Jumlah Modal
Ditempatkan
dan Disetor
Penuh /

Total Subscribe
and Paid Up
Capital :"

'Saham dalam
portepel /
Shares in
Portfolio"

JUMLAH
SAHAM
NUMBER OF
SHARES

17.500.000.000

1.806.298.497

1.007.635.000

650.000.000

2.993.482.613

6.397.416.110

11.102.583.890

2014

JUMLAH
NOMINAL (RP)
NUMBER OF
NOMINAL

1.750.000.000.000

180.629.849.700

100.763.500.000

65.000.000.000

299.348.261.300

639.741.611.000

1.110.258.389.000

28,23

15,75

10,16

45,86

100,00

TAHUN / YEAR

LAPORAN TAHUNAN 2016

2015 2016
JUMLAH JUMLAH JUMLAH JUMLAH
SAHAM NOMINAL (RP) % SAHAM NOMINAL (RP) %
NUMBER OF NUMBER OF ° NUMBER OF NUMBER OF
SHARES NOMINAL SHARES NOMINAL
17.500.000.000  1.750.000.000.000 28.000.000.000  2.800.000.000.000
509.948.497 50.994.849.700 7,96 883.013.531 88.301.353.100 12,55
1.007.635.000 100.763.500.000 15,73 ° =
300.595.000 30.059.500.000 4,69 - -
1.296.350.000 129.635.000.000 20,24  1.041.250.000 104.125.000.000 14,79
- - 1.308.230.000 130.823.000.000 18,59
3.289.999.665 328.999.966.500 51,38  3.805.449.964 380.544.996.400 54,07
6.404.528.162 640.452.816.200 100,00 7.037.943.495 703.794.349.500 100,00
11.095.471.838  1.109.547.183.800 20.962.056.505  2.096.205.650.500
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42

LAPORAN TAHUNAN 2016

-

Manajemen Likuiditas yang Kuat
Strong Liquidity Management

berkesinambungan.

Treasuri selalu mengedepankan pengelolaan likuiditas yang kuat dan berkualitas untuk menunjang bisnis Bank yang

Treasury group manages its quality and strong liquidity in supporting the Bank’s sustainability. )

Dalam pengelolaan tresuri, Bank mengoptimalkan ekses likuiditas
yang ada sehingga menjadi salah satu sumber pendapatan
dengan risiko yang masih dalam batas yang dapat diterima. Hal
ini antara lain dilakukan melalui pengelolaan nasabah foreign
exchange (forex) dan pengelolaan portofolio Bank secara pruden.
Volume transaksi nasabah forex yang terus meningkat diikuti
dengan kehati-hatian dalam mengambil posisi forex menjadi
salah satu faktor penyumbang fee based income bagi Bank.

Dalam menghadapi kemungkinan adanya ketidakseimbangan

aset dan liabilitas, Bank melakukan kajian strategis antara lain:

* Pengelolaan keseimbangan funding dan lending;

* Pengelolaan aset dan liabilitas yang memiliki sensitivitas
terhadap perubahan suku bunga;

* Strategi penetapan harga yang bersaing di pasar; serta

* Penempatan portfolio surat berharga yang berkualitas.

Selain mengoptimalkan ekses likuiditas tersebut, Bank melalui
Divisi Tresuri juga terus melakukan beberapa perubahan strategi
dan inisiatif untuk mendukung target dan pertumbuhan bisnis
yang berkualitas dan berkelanjutan. Melalui implementasi
strategi serta inisiatif yang terarah dan terkontrol, Divisi Tresuri
mampu memberikan kontribusi positif di tengah ketidakpastian
ekonomi global.

Direktorat Tresuri akan terus melanjutkan strategi pengembangan
bisnis yang telah ditetapkan tahun sebelumnya dengan tetap
fokus pada pengelolaan likuiditas dan pengelolaan risiko yang
terukur dan penuh kehati-hatian. Peningkatan aktivitas transaksi
forex dengan nasabah dan trading, baik di valuta asing maupun
surat berharga, juga akan terus dijalankan dengan penuh
kehati-hatian dengan tetap mengutamakan kepentingan seluruh
stakeholders. Selain itu, untuk menunjang pertumbuhan bisnis
Bank, Direktorat Tresuri akan terus meningkatkan profesionalisme,
kapabilitas, dan risk awareness bagi setiap anggotanya. Hal-hal
ini bertujuan agar Bank dapat mencapai target pertumbuhan yang
sesuai dengan Rencana Bisnis Bank, serta mampu menghadapi
tantangan global yang terjadi di tahun yang akan datang.

Tahun 2017 diperkirakan masih akan menjadi tantangan yang
akan dihadapi industri keuangan dan industri perbankan. Hal ini
disebabkan berlanjutnya global economic slowdown dan belum
stabilnya harga komoditas. Selain itu, keluarnya Inggris dari Uni
Eropa dan kondisi perekonomian China juga merupakan faktor
yang akan mempengaruhi kondisi ekonomi di tahun 2017.

In managing treasury business, the Bank optimizing the excess
liquidity to become a source of income within the acceptable
level of risk, through foreign exchange transaction and prudent
portfolio management toward fee based income contributor.

In anticipating the possibility of gap between asset and liabilities,

the Bank conducted strategic review as follows:

* Management of funding and lending;

* Management of asset and liability that sensitive to changes of
interest rates;

e Price determination strategy that competitive in the market;
as well as

* Hight quality securities portfolio placement.

In addition to optimize the excess liquidity, the Bank through the
Treasury Division keeps adjusting its strategies and initiatives to
support its target and sustainable business growth. The Treasury
Division was able to create positive contribution in the midst of
the unstable global economic.

The Treasury Division keep continue the existing business
development strategy by focusing on liquidity management
and risk management that is measurable and prudential.
The increase of foreign exchange transaction activities with
customers and trading, either of foreign currency or securities,
will continue to be conducted prudently by prioritizing the interest
of the entire stakeholders. Furthermore, to support the Bank’s
business growth, the Treasury Division will continue to increase
professionalism, capability, and risk awareness of its each
personnel. It intended to achieve its target growth that is in line
with the Bank’s Business Plan and able to face global challenges
in the near future.

In 2017, the Bank still expects to face challenges in the financial
and banking industries. This is due to the continuation of global
economic slowdown and the unstable the commodity price.
Furthermore, the exit of UK from European Union and the
Chinese economic condition are also some of the factors that will
influence the economic condition in 2017.
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INSTITUSI KEUANGAN

Di tahun 2016, Divisi Institusi Keuangan aktif dalam memperluas
kerja sama dengan bank dan lembaga keuangan non
bank lainnya, termasuk perusahaan sekuritas dan asuransi.
Divisi Institusi Keuangan mempunyai peran untuk membina
relationship dengan bank dan institusi keuangan non bank untuk
meningkatkan hubungan kerja sama bisnis dalam berbagai
macam bidang, di antaranya transaksi tresuri, international trade,
dan remittance. Dalam rangka mengelola ekses likuiditas, Divisi
Institusi Keuangan mendukung Divisi Tresuri melalui penyediaan
fasilitas uncommitted money market line berjangka pendek untuk
perusahaan multifinance dan sekuritas.

Di tahun 2017, Divisi Institusi Keuangan masih akan secara
konsisten melaksanakan strategi pengembangan bisnis yang
telah ditetapkan pada tahun sebelumnya, diantaranya:

e Senantiasa mengoptimalkan dan memperluas jaringan
koresponden Bank untuk meningkatkan layanan kepada
nasabah;

* Bekerja sama dengan Unit Kerja Tresuri dan jaringan cabang
untuk terus meningkatkan transaksi money market, valuta
asing, serta transaksi lainnya guna tercapainya sinergi positif;

e Secara selektif terus membina kerja sama dengan lembaga
keuangan dan non bank lainnya dalam penyediaan fasilitas
uncommitted money market line berjangka pendek untuk
modal kerja.

INTERNATIONAL BANKING

Dalam rangka mendorong peningkatan volume transaksi produk
dan jasa ekspor, impor dan remittance sekaligus meningkatkan
fee based income, maka Bank melalui International Banking
Department melakukan upaya peningkatan layanan, ketentuan,
tarif dan nilai tukar mata uang asing. Hal ini diharapkan dapat
menjadikan kinerja Bank semakin membaik dan kompetitif
sehingga mampu menarik nasabah baru dan nasabah yang
sudah ada untuk menggunakan layanan jasa transaksi
internasional.

Kedepannya, strategi bisnis International Banking lebih
difokuskan pada produk dan jasa ekspor, impor dan remittance
untuk meningkatkan pertumbuhan volume transaksi melalui:

* Kerja sama dengan Unit Kerja Forex Sales Treasury dalam
menawarkan nilai tukar valas yang kompetitif kepada
nasabah;

¢ Kerja sama dengan Unit Kerja Institusi Keuangan dalam
memperluas kerja sama dengan bank-bank di dalam dan
luar negeri, serta dalam menambah jumlah currency yang
dapat ditransaksikan;

* Kerja sama dengan kantor-kantor cabang dalam melakukan
pendalaman bisnis nasabah dan prospek nasabah baru.

PT BANK CAPITAL INDONESIA TBK.

FINANCIAL INSTITUTIONS

During 2016, the Financial Institutions Division was actively
expanding business network with banks and other non-
bank financial institutions, including securities and insurance
companies. The Financial Institutions Division manages close
relationship with banks and non-bank financial institutions in
order to improve the business relationship in various sectors,
e.g., treasury transactions, international trade, and remittance.
The Financial Institutions Division supports the Treasury Division
through providing short term uncommitted money market line
facility for multi-finance and securities companies in order to
manage the excess liquidity.

In 2017, the Financial Institution Division keep consistently

implement business development strategy set in the previous

year consistenly as follows:

*  Optimizing and expanding the Bank’s correspondent network
to improve services excellent;

*  Cooperating with Treasury Unit and the branch network to keep
increasing transactions of money market, foreign exchange,
and other transactions in order to achieve positive synergy;

* Keep building cooperation selectively with other financial and
non-bank institutions in providing short term uncommitted
money market line facility for working capital.

INTERNATIONAL BANKING

In order to encourage the transaction volume of products and
services for export and import and remittance as well as increasing
fee based income, the Bank through the International Banking
Department is striving to improve the services, provisions, tariffs,
and foreign currency exchange rate. This is expected to improve
the Bank’s performance to attract new and existing customers to
use the international transaction services.

Going forward the business strategy of the International Banking

will focus more on products and services for export and import

and remittance to increase the transaction volume growth

through:

e Cooperating with Forex Sales Treasury Unit in offering
competitive foreign currency exchange rate to the customers;

e Cooperating with the Financial Institution Unit in expanding
cooperation with banks, domestically and internationally, and
adding the number of currency for transaction;

* Cooperating with branch offices in strengthening the
customer business and prospecting new business.
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Mempertahankan Kualitas Aset
Maintaining Assets Quality

dengan selalu menerapkan prinsip-prinsip kehati-hatian.

7
L Dalam mencapai pertumbuhan kredit, perseroan senantiasa menjaga agar pertumbuhan kredit tetap berkualitas baik

In order to achieve financing growth, the Bank always maintaining its quality by implementing Prudential principles oo

V% J

Perlambatan pertumbuhan ekonomi di tahun 2016 berdampak
pada perlambatan pertumbuhan kredit perbankan nasional.
Demikian pula halnya dengan Bank yang sampai dengan akhir
tahun 2016 membukukan portofolio kredit sebesar Rp6,65 triliun
atau hanya naik sebesar 10,10% dibandingkan akhir tahun 2015
yang tercatat sebesar Rp6,04 triliun. Pertumbuhan ini masih di
bawah target yang ditetapkan Bank, yaitu sebesar Rp6,84 miliar.
Namun di sisi lain, pencapaian Loan to Deposit Ratio (LDR) Bank
mengalami peningkatan yang cukup baik, yaitu tercatat sebesar
62,64% sampai dengan akhir tahun 2016 dibanding tahun 2015
yang hanya sebesar 55,80%.

Kondisi perekonomian yang kurang mendukung ini juga
secara umum menyebabkan peningkatan kredit bermasalah di
perbankan. Bank mencatat adanya peningkatan rasio pinjaman
bermasalah (Non Performing Loan/NPL), yaitu dari 0,79% di akhir
tahun 2015 menjadi 1,40% di akhir tahun 2016.  Peningkatan
NPL tersebut masih tetap terjaga dan masih berada di bawah
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan yang berlaku, yaitu sebesar
5%. Hal tersebut disebabkan Bank secara cepat melakukan
penanganan atas kredit yang terindikasi bermasalah dan
melakukan beberapa upaya dalam menyelesaikan kredit
bermasalah, diantaranya dengan melakukan restrukturisasi dan
lelang jaminan.

Dalam mencapai pertumbuhan kredit, Bank senantiasa
menjaga agar pertumbuhan kredit tetap berkualitas dengan
selalu menerapkan prinsip kehati-hatian. Hal ini juga khususnya
untuk menekan peningkatan kredit bermasalah. Strategi yang
dilakukan Perseroan, antara lain:

1. Melakukan penyebaran risiko kredit melalui diversifikasi
pemberian kredit pada sektor-sektor usaha potensial
sehingga tidak terkonsentrasi pada suatu sektor ekonomi
saja. Berikut merupakan penyaluran kredit berdasarkan 8
sektor ekonomi tertinggi untuk tahun 2016.

7,89%
3,08% x

3,25%

35,05%

8,25%

17,79%

The economic slow down in 2016 also resulted low financing
growth in national banking industry. At end of 2016, the Bank
recorded loan portfolio amounted to IDR6.65 trillion or an increase
by 10.10% compared to end of 2015, which recorded IDR6.04
trillion. The growth is still below the target set by the Bank, which
was IDR6.84 billion. On the other side, the Bank’s Loan to Deposit
Ratio (LDR) recorded at 62.64% compared to 2015, which was
only 55.80%.

The unstable economic condition also resulted the increase of
non-performing loan in banking industry. The Bank recorded
an increase of Non Performing Loan/NPL ratio from 0.79% at
the end of 2015 to 1.40% at the end of 2016. NPL increase was
still maintained and was still below the applicable provision of
Financial Services Authority, which was 5%. This was due to the
Bank reacted fast in handling credits indicated to have problems
and made several efforts in settling non performing loans, among
others by restructuring and auctioning the collaterals.

In order to achieving the financing growth, the Bank always
maintains the quality of the financing growth by implementing
the prudential principles. This is particularly also to prevent the
increase of nonperforming loan. The Company’s strategies,
among others:

1. Spreading the credit risk through diversification of financing
on potential business sectors to avoid concentration risk.
Below is the credit diversification based on 8 highest
economic sectors in 2016.

Real Estate, Usaha Persewaan dan Jasa Perusahaan /
Real Estates, Business Rental and Corporate Services
Perantara Keuangan / Financial Intermediaries
Perdagangan Besar dan Eceran /

Wholesale and retail trading

Pertambangan dan Penggalian /

Mining and explotation

Industri Pengolahan / manufacting

Konstruksi / Contruction

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan Minum /
Accommodation and food and beverage

Transportasi, Pergudangan dan Komunikasi /
Transportation, Warehousing and Communication
Lainnya / Other
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2. Ekspansi kredit yang berfokus pada segmentasi kredit ritel
dan kredit lainnya, termasuk kredit Usaha Menengah Kecil.
Eksposur kredit berdasarkan segmentasi di tahun 2015 dan
2016 sebagai berikut.

2. The financing expansion focused on retail credit segment
included Small Medium Enterprises. The financing exposure
based on the segmentation as follows.

[ Korporat / Corporate

B Ritel / Retalil

B Lainnya / Others

2015 2016

BAKI DEBET TAHUN 2015 / BAKI DEBET TAHUN 2016 /

SEGMENTASI / SEGMENTATION O/SIN2015 O/SIN2016
(Rp) (Rp)
Korporat / Corporate 3.097.614.855.815 1.972.330.255.508
Ritel / Retall 2.304.246.646.929 3.323.620.239.415
Lainnya / Others 646.511.714.394 1.357.041.776.284

Total 6.048.373.217.138 6.652.992.271.207

Mengembangkan fasilitas pembiayaan barang modal (aset
based financing) untuk memperkaya jenis produk kredit
komersial dengan memberikan nilai tambah bagi nasabah
sesuai dengan kebutuhannya;

Mengembangkan pembiayaan bagi sektor institusi keuangan,
khususnya penyediaan uncommitted money market line
kepada perusahaan multi finance, untuk mengelola ekses
likuiditas jangka pendek Bank;

Menerapkan prinsip kehati-hatian serta prinsip four eyes
principles yang melibatkan peran credit reviewer, Satuan
Kerja Manajemen Risiko, dan Satuan Kerja Kepatuhan
dalam memberikan opini dan saran yang dijadikan dasar
oleh Komite Kredit dalam memutus kredit sesuai dengan
kewenangan kredit yang dikaitkan dengan nominal kredit
yang diajukan;

Mempercepat proses inisiasi kredit sampai persetujuan
kredit dengan senantiasa meninjau kembali pelayanan
proses pemberian kredit/service level agreement yang cepat
agar Bank menjadi lebih kompetitif; serta

Mengembangkan sumber daya manusia  yang
berkesinambungan, khususnya yang terlibat dalam proses
kredit, untuk meningkatkan kompetensi/credit and marketing
SkKills.

Developing asset-based financing facility to enrich the types
of commercial credit products by giving added value for the
customers according to their needs;

Expanding to financial institution sector, particularly in
providing uncommitted money market line to multi finance
companies, to manage the Bank’s short-term excess liquidity.

Implementing the prudential principles and four eyes
principles involving the role of credit reviewer, Risk
Management Unit, and Compliance Unit in giving opinion
and recommendation that becomes the basis for the Credit
Committee in approving the credit based on credit authority
related to the credit nominal proposed;

Accelerating the credit initiation to credit approval process by
always reviewing the service level agreement to be faster so
that the Bank can be more competitive; as well as

Developing the human resources continuously, particularly
those involved in the credit process, to improve the
competence/credit and marketing skills.
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Peningkatan Standar Operasional

perkembangan pasar dan arahan otoritas.

well as guidance from the regulator. )¢

Operations Standard Development and Improvement

Bank selalu berusaha mengembangkan dan meningkatkan kinerja Divisi Operasional yang sesuai dengan

The Bank always strives to developing and improving the performance of Operations Division along with latest development as

.

Divisi Operasional merupakan salah satu unit kerja penting dalam
Perseroan yang selalu mengedepankan efektifitas proses kerja
dengan terus mengembangkan kapasitas operasional, baik
melalui pengembangan kapasitas infrastruktur, kapasitas sumber
daya manusia, penyempurnaan prosedur, maupun kehandalan
teknologi, agar dapat memberikan layanan terbaik bagi nasabah.
Divisi Operasional telah menerapkan sistem Core Banking yang
memadai yang memungkinkan Bank melakukan pengembangan
berbagai aplikasi teknologi informasi dengan jangkauan luas
dan saling terkait. Pengembangan aplikasi teknologi informasi
tersebut dimaksudkan sebagai bentuk pemantauan, monitoring
dan pengendalian seluruh transaksi Bank, guna memenuhi
persyaratan regulator. Pengembangan teknologi yang telah
dilakukan dan telah diimplementasikan dengan baik oleh
Perseroan sesuai dengan jadwal dan harapan yang telah
ditetapkan oleh regulator adalah Sistem Kliring Nasional Generasi
Il (SKNBI Gen Il) dan Real Time Gross Settlement Generasi Il (BI-
RTGS Gen II).

Pencapaian tersebut menunjukkan kemampuan dan sekaligus

menghadirkan tantangan bagi seluruh insan Perseroan untuk

meningkatkan prestasi, pengetahuan dan profesionalisme kerja

secara berkelanjutan sehingga mampu untuk terus memperluas

dan memperbaiki layanan kepada para nasabahnya, dalam hal:

1. Peningkatan mutu layanan yang fokus pada kepuasan serta
kesetiaan nasabah;

2. Peningkatan Service Level Agreement yang lebih cepat dan
berbasis pada customer oriented; dan

3. Peningkatan efektifitas proses layanan sejalan dengan
strategi dan perkembangan bisnis.

Terkait hal tersebut, Bank berkomitmen melakukan pemantauan
serta penetapan wewenang dan tanggung jawab, menjunjung
tinggi integritas dengan secara rutin mengadakan berbagai
pelatihan yang konsisten dan terarah yang dilakukan oleh tenaga
instruktur, baik dari internal maupun eksternal. Langkah ini
bertujuan untuk dapat meningkatkan kompetensi dan kerja tim
dalam memberikan kontribusi optimal guna meningkatkan daya
saing Bank di industri perbankan dalam hal kualitas, kecepatan
dan ketepatan layanan nasabah.

Seluruh upaya peningkatan layanan operasional tersebut
ditujukan untuk mempertahankan tingkat risiko operasional pada
level yang rendah (Low Risk Category). Selain itu, peningkatan

The Operations Division is one of the important function unit of
the Company that upholds effectiveness in the work process
by continuously developing the operations’ capacity, either by
developing the infrastructure and human resources capacity,
improving procedures and the technology reliability in order to give
the best services to the customers. The Operations Division has
implemented a sufficient Core Banking System, which enables
the Bank to develop various information technology applications
which are interrelated with wide range. The development of
such information technology applications is intended as a form
of monitoring and controlling of all banking transactions, to be
in compliance with the regulatory requirements. The technology
development that has been done and successfully implemented
by the Company within the time schedule and targeted expectation
by the regulator is the National Clearing System Generation I
(SKNBI Gen Il) and Real Time Gross Settlement Generation Il (BI-
RTGS Gen ).

Such achievements show the capability as well as providing great

challenges to all employees of the Bank to continuously improve

their achievements, knowledge, and work professionalism, so

that they are able to keep expanding and improving the services

to the customers in regard of:

1. Increasing the services quality that focuses on customer
satisfaction and loyalty;

2. Increasing Service Level Agreement that is faster and
customer-oriented; and

3. Increasing the effectiveness of service process in line with
business strategy and development.

Relating to that matter, the Bank is committed to monitor and
establish authorities and responsibilities, to uphold high integrity
by routinely organizing various trainings that are consistent and
direct along with Instructors, either internal or external Instructors.
This step is aimed to enhance employees’ competence and
teamwork in order to give optimum contribution that would
increase the Banks’ competitiveness in the banking industry in
terms of quality, speed, and accuracy.

All efforts in regards to improve the operational services are also
aimed to maintain the operational risk level at Low Risk Category.
Furthermore, improvement of operations services is also intended



2016 ANNUAL REPORT a7

layanan operasional juga ditujukan agar Divisi Operasional turut
berkontribusi optimal bagi kegiatan bisnis Bank, khususnya
terhadap perolehan fee based income.

Selain peningkatan layanan operasional, implementasi tata
kelola perusahaan yang baik (good corporate governance/GCG)
juga merupakan bagian dari rambu-rambu yang harus dipatuhi
oleh Divisi Operasional Bank. Penerapan proses GCG dapat
menjaga kelangsungan Divisi Operasional sehingga senantiasa
dapat diandalkan. Oleh karena itu, Divisi Operasional memiliki
fungsi-fungsi yang senantiasa berjalan searah dengan prinsip-
prinsip GCG, vaitu transparancy, accountability, responsibility,
independency, fairness.

Berikut adalah fungsi-fungsi penting yang menjadi fokus dan
perhatian Bank dalam upaya meningkatkan kualitas operasional
dan menjadi fondasi penting dalam penerapan GCG agar dapat
memberikan pelayanan terbaik kepada nasabah.

1. Service Level Agreement

Perseroan berusaha meningkatkan kualitas layanan yang
terbaik dengan meningkatkan Sertifikat 1SO, dari ISO 9001-
2008 menjadi ISO 9001-2015, melalui pemberian pelatihan
kepada petugas front liners serta bagian lain yang terkait.
Proses peningkatan Sertifikat ISO 9001-2015 berlangsung
sejak kuartal 1 tahun 2016 dan diharapkan dapat
meningkatkan kualitas layanan Bank serta mempertahankan
Sertifikat ISO dengan baik.

2. Standar Operating Procedure
Pelaksanaan kegiatan operasional senantiasa mengacu
kepada standard operating procedure (SOP) yang ada yang
merupakan dasar acuan dan rambu-rambu yang harus
dipatuhi serta bersifat mengikat sehingga implementasi GCG
yang baik dapat tercapai.

Bank juga menyadari sepenuhnya dinamisme regulasi
dari otoritas pengawas yang wajib diikuti. Oleh karena itu,
Bank terus melakukan penyempurnaan terhadap SOP
yang dimiliki guna mendukung proses mitigasi risiko dan
meningkatkan pelayanan kepada nasabah. Selain itu, Bank
juga terus melakukan sosialisasi terhadap SOP agar seluruh
karyawan taat, memiliki kedisiplinan dan kesadaran yang
tinggi untuk menghasilkan kinerja yang terbaik, serta memiliki
pemahaman yang benar terhadap ketentuan yang berlaku,
baik di lingkungan internal maupun di industri perbankan.

3. Built In Control

Bank terus berupaya mengembangkan mitigasi terhadap
kesalahan proses dan meningkatkan fungsi kontrol dengan
membentuk unit kerja Branch Control Operation. Fungsi
utama dari unit kerja Branch Control Operation adalah untuk
membantu pemeriksaan transaksi harian. Selain itu, Bank
juga melakukan check and balance pada saat proses dan
akhir hari untuk meningkatkan ketepatan, efisiensi, dan
kontrol sehingga mencapai zero defect.
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so that the Operations Division can give maximum contribution
to the Bank’s business activities, particularly regarding fee-based
income.

Aside from the improvement of operational services, the
implementation of Good Corporate Governance/GCG is part
of the guidelines to be complied by the Operations Division of
the Bank. Implementation of GCG process could maintain the
sustainability of the Operations Division so that it can always be
reliable. Therefore, the Operations Division has functions that are
always in the same direction as the GCG principles, which are
transparency, accountability, responsibility, independency, and
fairness.

Below are the important functions that become the focus and
attention of the Bank in order to improve the operations’ quality
and become the important foundation in implementing GCG so
that the Bank can give excellent services to the customers:

1. Service Level Agreement

The Bank strives to increase its service quality to be the best
by upgrading ISO Certificate from ISO 9001:2008 to ISO
9001:2015 by providing trainings to the front liners and other
related personnel. The upgrade process of ISO 9001:2015
Certificate is still on progress since the first quarter of 2016
and is expected to improve the Bank'’s service quality whilst
maintaining its ISO certification.

2. Standard Operating Procedure
The operations’ activities always refer to the existing Standard
Operating Procedures (SOP) as the reference and guidelines
that must be adhered and are binding to ensure that
implementation of good corporate governance is achieved.

The Bank is also fully aware the dynamics of regulations from
the suvervisory authorities that must be adhered. Therefore,
the Bank keeps updating the existing SOP to support the risk
mitigation process and to improve customer service quality.
Moreover, the Bank also keeps disseminating the SOP so
that all employees adhere to, have discipline, and have
high awareness to deliver the best performance and to have
proper understanding of the prevailing regulations, both in
internal environment and in the banking industry.

3. Built In Control

The Bank continues to develop mitigation on process
errors and improve its control function by establishing
Branch Control Operation Unit. The main function of the
Branch Control Operation Unit is to assist in examining daily
transactions. In addition, the Bank also performs check
and balance at processing time and end of day to improve
accuracy, efficiency, and control in order to achieve zero
defect.
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Meningkatkan kualitas Layanan
Improving Services Quality

Dalam rangka memberikan layanan yang prima, perseroan terus melakukan perbaikan layanan melalui produk dan jasa
termasuk pengembangan kompetensi sumber daya manusia.

In order to provide excellent services, the Bank continuous to make improvement by expanding the service quality through
product and services as well as by developing human resources competencies. )

Pelayanan prima yang disediakan oleh Bank Capital selama ini
terus ditingkatkan melalui berbagai macam upaya dan aktivitas
yang kontinyu sehingga tidak berhenti pada satu titk. Upaya
tersebut antara lain melalui pemberian pelatihan, sosialisasi, serta
pengembangan sumber daya manusia (SDM), baik secara tangible
maupun intangible, sehingga diperoleh kualitas layanan yang prima
secara efisien dan efektif serta sejalan dengan Visi dari Bank Capital
Indonesia untuk menjadi Bank Retail yang Sehat dan Terpercaya.

Selama perjalanan di tahun 2016, dalam upaya mengembangkan
kualitas pelayanan nasabah, Bank Capital tetap berfokus pada
peningkatan kompetensi sumber daya manusia. Hal tersebut
diwujudkan melalui Program Pengembangan dan Pengawasan
Berkelanjutan.  Program  Pengembangan dan Pengawasan
Berkelanjutan yang dimaksud meliputi program  pelayanan,
pengembangan standarisasi pelayanan, pengembangan SDM, serta
business process improvement. Kegiatan pengembangan kualitas
dan kemampuan SDM tersebut ditujukan terutama bagi karyawan
yang bersentuhan langsung dengan bagian pelayanan, seperti
Business Manager, Supervisor, Customer Service, dan Teller. Mereka
adalah brand ambassador dari Bank Capital yang khususnya berperan
dalam meningkatkan kepuasan nasabah terhadap pelayanan Bank.

Beberapa program pengembangan karyawan terkait pelayanan
nasabah yang telah dijalankan oleh Bank Capital di tahun 2016
adalah sebagai berikut.

1. Pengembangan Kemampuan Bagi Karyawan Frontliner dan
Supervisor
Pelatihan ini bertujuan untuk menyamakan persepsi dan
membentuk attitude yang positif dengan mengacu pada
budaya pelayanan di Bank Capital.

2. Pelatihan Bidang Service Impact
Pelatihan ini adalah pelatihan-pelatihan yang terkait langsung
dengan pelayanan dan dirasakan dampaknya langsung oleh
nasabah sehingga wajib harus diikuti oleh frontliner Bank.
Pelatihan bidang service impact meliputi:
a. Service Excellent Miracle for Frontliner Bank Capital;
b. Grooming and Make Up;
c. New Employee Orientation Program (NEOP);
d. Anti Pencucian Uang dan Pencegahan Pendanaan
Terorisme (APU-PPT);
Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan (LSPP) Level 1;
Transaksi Keuangan Mencurigakan.

- o

3. Program “Service Coaching/Briefing”
Program ini merupakan bentuk sosialisasi standar pelayanan
yang dilakukan oleh Bank guna memperkuat pemahaman

The excellent service provided by Bank Capital has so far been
improved through various efforts and continuous activities which
will not stop at one point. Such efforts are, e.g., through providing
trainings, information dissemination, and human resources
development, either in a tangible or intangible way, so that
excellent service quality that is efficient and effective is achieved
and in line with the Vision of Bank Capital Indonesia to be a Sound
and Trusted Retail Bank.

During 2016, in order to develop customer service quality, Bank
Capital focused on increasing the human resources competency.
This was conducted through Sustainable Development and
Supervision Program. The said included service program,
service standardization, HR development, and business process
improvement. Activities to develop HR quality and capability were
aimed especially to employees who engaged with the service
units, such as Business Manager, Supervisor, Customer Service,
and Teller. They were the brand ambassador from Bank Capital
who particularly had roles in increasing customer satisfaction to
the Bank’s services.

Some of the employee’s development programs related to
customer service that were conducted by Bank Capital in 2016
were as follows.

1. Capability Development for Frontliners and Supervisors.

This training aimed to harmonize perception and
strengthening a positive attitude with the service culture at
Bank Capital.

2. Training in Service Impact.
This training included trainings directly related to services
and the impact was directly perceived by customers, which
therefore making it mandatory to be attended by the Bank’s
frontliners. The trainings in service impact included:
a. Service Excellent Miracle for Frontliners of Bank Capital;
b.  Grooming and Make Up;
c. New Employee Orientation Program (NEOP);
d. Anti-Money Laundering and Prevention of Terrorism Fund
(APU-PPT);
Banking Profession Certification Institution (LSPP) Level 1;
Suspicious Financial Transactions.

-~ o

3. “Service Coaching/Briefing” Program
This program was a form of standard dissemination of service
that was conducted by the Bank in order to strengthen the
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atas pelatihan-pelatihan yang telah dilaksanakan. Hal ini
dilaksanakan seiring dengan perkembangan aspek-aspek
pelayanan dan meningkatnya harapan nasabah akan
kebutuhan pelayanan yang berkualitas.

4. Pelatihan Terkait Standar Pelayanan Bagi Bidang Operasional
Pelatihan ini terdiri dari beberapa pelatihan bersifat teknikal
dan soft skill yang menunjang pekerjaan bagi karyawan
frontliner Bank Capital dalam meningkatkan pelayanan bagi
nasabah, serta menambah kepercayaan nasabah dalam
bertransaksi dan berinteraksi dengan Bank Capital. Pelatihan
terkait standar pelayanan bagi bidang operasional meliputi:
a. Teknikal

* Service Excellent Miracle for Frontliner Bank Capital;
*  Grooming and Make Up;

* Transaksi Keuangan Mencurigakan;

¢ Aspek Hukum Pembukaan Rekening;

*  Refreshment Produk-produk Bank Capital;

*  Refreshment APU-PPT;

e LSPP Level 1; (Manajemen Risiko Perbankan)
* Certified Bank Internal Audit (CBIA);
e Awareness ISO 9001 : 2015;
*  Mobile Banking.
b. Soft Skill
* Supervisory: Honesty, Sincerity , Integrity;
* Inside Mind of The Leader;
* Employee Gathering Tour The Java;
e Spirit of Ramadhan 1437 H.

5. Roleplay Frontliner

Program ini bertujuan untuk memastikan kemampuan
berkomunikasi serta pemahaman terhadap produk dan
pelayanan sesuai dengan ketentuan yang berlaku, serta
meningkatkan kepercayaan diri frontliner Bank Capital
dalam melayani nasabah. Refreshment Mindset dan Budaya
Pelayanan Bank Capital adalah salah satu roleplay yang
dilakukan bersama-sama seluruh supervisor, customer
service, dan teller Bank Capital.

6. Internal Assessment
Program ini merupakan kebijakan Bank Capital yang
dilaksanakan setiap 3 bulan sekali untuk mengatur dan
menilai tentang ketentuan, tata cara penilaian internal, serta
standar pelayanan dan penampilan petugas Customer
Service, Teller dan Tenaga Pengaman di Bank Capital dalam
melayani nasabah.

7. Monitoring

Program ini merupakan suatu bentuk kegiatan yang bertujuan
untuk meningkatkan mutu pelayanan frontliner Bank Capital
dengan menggunakan metode Isian Form Feedback
mengenai kepuasan nasabah dan Mystery Shopper, serta
untuk mengawasi dan mengakomodir keluhan pelanggan
yang dilakukan secara rutin, yakni 3 bulan sekali, dan
disampaikan kepada regulator dalam Laporan Keluhan
Nasabah Bank Umum (LKPBU).

Selain itu, Bank juga menyelenggarakan berbagai program
pengembangan dalam hal standarisasi pelayanan. Program
tersebut meliputi Penerbitan Standarisasi Kelengkapan Cabang
(di antaranya adalah standar kelengkapan banking hall) serta
Standarisasi Penampilan dan Pelayanan sehingga seluruh kantor
cabang baru ataupun pegawai baru dapat langsung menyesuaikan
dengan standar penampilan dan pelayanan Bank Capital.
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understanding of the trainings that had been conducted. This
was done in line with the development of services aspects
and the increase of customer hopes on quality service needs.

4. Training Related to Services Standard for Operations

This training consisted of several trainings that were technical
and soft skill to support the job for the frontliners of Bank
Capital in increasing services to customers and adding
customer trust in making transactions and interactions with
Bank Capital. The training related to services standard for
operations included:
a. Technical

*  Service Excellent Miracle for Frontliners of Bank Capital;

e Grooming and Make Up;

e Suspicious Financial Transactions;

e Legal Aspect of Opening Account;

* Refreshment of Bank Capital Products;

* Refreshment of APU-PPT (Anti-Money Laundering

and Prevention of Terrorism Fund);

¢ Banking Risk Management Level 1;

e Certified Bank Internal Audit (CBIA);

e Awareness of ISO 9001 : 2015;

*  Mobile Banking.
b. Soft Skill

e Supervisory: Honesty, Sincerity , Integrity;

* Inside Mind of The Leader;

¢ Employee Gathering Tour The Java;

e Spirit of Ramadhan 1437 H.

5. Roleplay Frontliner

This program was aimed to ensure the ability to communicate
and understand the products and services in line with the
applicable provisions and to increase the confidence of Bank
Capital’s frontliners in serving the customers. Refreshment
Mindset and Services Culture of Bank Capital was one of
the role plays done together with all supervisors, customer
services, and tellers of Bank Capital.

6. Internal Assessment
This program was Bank Capital’s policy conducted once every
3 (three) months to regulate and assess the provisions and
procedures of internal assessment as well as standards of
services and appearances of the Customer Services officers,
Tellers, and Security officers in Bank Capital in servicing the
customers.

7. Monitoring

This program was a form of activities aimed to increase the
service quality of the frontliners of Bank Capital by using the
method of completing a Feedback Form about customer
satisfaction and Mystery Shopper, as well as to monitor
and accommodate customer complaints which was done
routinely, once every 3 (three) months, and was submitted to
the regulator in Customer Complaint Report of Commercial
Bank (LKPBU).

Furthermore, the Bank also held various development in regard
of standardization of services. This program included Publication
of Standardization of Branch Completeness (among others was
completeness standard of banking hall) and Standardization
of Appearances and Services so that the entire branch offices
or new employees can immediately adjust to the standard of
appearances and services of Bank Capital.
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Siap Menuju Optimum Level
Ready for the Next Level

menuju level kesuksesan yang optimum.

Bank to the optimum level of successes.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang terpadu akan menunjang perseroan dalam mencapai tujuan strategis dan

Integrated Human resources management will supporting the Bank in achieving its strategic objective as well as bringing the

J

Sumber daya manusia (SDM) merupakan bagian yang penting
dan strategic dalam industri jasa keuangan perbankan. SDM
yang andal merupakan elemen kunci dalam menciptakan dan
menambah nilai di dalam bisnis suatu bank. Oleh karena itu,
diperlukan pengelolaan SDM yang handal dan professional dalam
manajemen perbankan. Pengelolaan SDM secara konvensional
menjadi "unik” dan “spesifik” dikarenakan rentang waktu, budaya,
dan perilaku manusia pada setiap generasi. Pengelolaan SDM
yang hanya bersifat administratif berubah menjadi sangat dinamis
sehingga membutuhkan proses transformasi dalam penanganan
SDM yang optimal, namun dengan tetap mempertahankan nilai-
nilai luhur dan menjadi mitra yang strategis bagi setiap unit kerja
bisnis, support, dan tingkat manajerial.

PENGELOLAAN SDM

Seiring dengan pertumbuhan Bank Capital yang ekspansif, baik
melalui pembukaan jaringan kantor baru maupun pengoptimalan
kinerja dari setiap kantor, maka pertumbuhan SDM harus didukung
oleh sistem yang terpadu. Tenaga yang terampil dan berintegritas
tinggi menjadi hal yang tidak dapat diabaikan dan diperlukan
komitmen dalam pengelolaannya. Menyadari hal tersebut,
manajemen  memiliki komitmen secara berkesinambungan
untuk mengaplikasikan pengelolaan SDM dengan kompetensi
dan kinerja yang baik, berbudaya jujur, dinamis, ramah, senang
melayani, dan prudent, dengan berbasiskan pada pengelolaan
potensi dan performa yang terintegrasi dalam pengembangan
kompetensi sesuai kebutuhan.

Adapun sistem pengelolaan terintegrasi yang dimaksud adalah

sebagai berikut.

1. Untuk memenuhi kebutuhan SDM seiring dengan ekspansi
bisnis dan pembukaan kantor cabang baru, Bank telah
melakukan sistem rekrutmen yang terpola dalam mencari
tenaga terampil dan berpeng